Pengaruh perilaku konsumen dan label halal produk makanan rumah tangga terhadap keputusan konsumsi di Palangka Raya (keluarga mahasiswa ekonomi syariah IAIN Palangka Raya) by Herliani, Yeni
PENGARUH PERILAKU KONSUMEN DAN LABEL HALAL 
PRODUK MAKANAN RUMAH TANGGA TERHADAP 
KEPUTUSAN KONSUMSI DI PALANGKA RAYA 
(Keluarga Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya) 
 
SKRIPSI 
Diajukan untuk Melengkapi dan Memenuhi Persyaratan Memperoleh Gelar Sarjana 
Ekonomi Syariah 
 
 
 
Disusun: 
YENI HERLIANI 
1202120160 
 
INSTITUSI AGAMA ISLAM NEGERI PALANGKA RAYA  
FAKULTAS EKONOMI  DAN BISNIS ISLAM 
PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH 
TAHUN 1438 H/ 2016 M 
PERSETUJUAN SKRIPSI 
 
JUDUL : Pengaruh Perilaku Konsumen dan Label Halal Produk 
Makanan Rumah Tangga Terhadap Keputusan Konsumsi Di 
Palangka Raya (Keluarga Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN 
Palangka Raya) 
NAMA :  YENI HERLIANI 
NIM :  120 212 0160 
FAKULTAS : EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
JURUSAN : EKONOMI ISLAM 
PROGRAM STUDI : EKONOMI SYARIAH 
JENJANG  : STRATA SATU (S1) 
 
 
Palangka Raya,    November 2016 
 
Menyetujui 
Pembimbing I 
 
 
 
Dr.H.Khairil Anwar, M.Ag 
NIP. 19630118 199103 1 002 
Pembimbing II 
 
 
 
Dra. Hj. Rahmaniar,M.SI 
NIP. 19540630 198103 2 001 
Mengetahui 
 
Dekan Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam 
  
 
 
Dra. Hj. Rahmaniar, M. SI 
NIP. 19540630 198103 2 001 
Ketua Jurusan  
Ekonomi Islam 
 
Jelita, M. SI 
NIP. 19830124 200912 2 002 
NOTA DINAS 
 
 
Hal : Mohon Diuji Skripsi 
   Saudara Yeni Herliani 
 
 
Palangka Raya,    November 2016 
 
Kepada 
Yth, Ketua Panitia Ujian Skripsi 
IAIN Palangka Raya 
Di- 
 Palangka Raya 
 
 
Assalamu’alaikum Wr. Wb 
Setelah membaca, memeriksa dan mengadakan perbaikan seperlunya, 
Maka kami berpendapat bahwa Skripsi saudara: 
 
Nama  :  Yeni Herliani 
Nim  :   120 212 0160 
Judul     :  PENGARUH PERILAKU KONSUMEN DAN LABEL 
HALAL PRODUK MAKANAN RUMAH TANGGA 
TERHADAP KEPUTUSAN KONSUMSI DI PALANGA 
RAYA (Keluarga Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN 
Palangka Raya) 
Sudah dapat diujikan untuk memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi. 
Demikian atas perhatiannya diucapkan terimakasih. 
Wassalamu’alaikun Wr. Wb. 
Pembimbing I 
 
 
 
 
Dr. H. Khairil Anwar, M.Ag 
NIP. 196301180 199103 1 002 
Pembimbing II 
 
 
 
 
Dra. Hj. Rahmaniar, M. SI 
NIP. 19540630 198103 2 001 
LEMBAR PENGESAHAN 
 
 
 Skripsi yang berjudul “PENGARUH PERILAKU KONSUMEN DAN 
LABEL HALAL PRODUK MAKANAN RUMAH TANGGA TERHADAP 
KEPUTUSAN KONSUMSI DI PALANGA RAYA (Keluarga Mahasiswa 
Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya)” olehYeni Herliani, Nim120 212 0160 
telah dimunaqasyahkan pada Tim Munaqasyah Skripsi Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palangka Raya pada : 
 Hari  : Jum‟at 
 Tanggal : 18 November 2016 
Palangka Raya,  18 November 2016 
Tim Penguji 
 
1. M. Zainal Arifin M.Hum 
(.................................................) 
Ketua Sidang/ Anggota 
  
2. Enriko Tedja Sukmana, MSI 
(................................................) 
Penguji I/ Anggota 
  
3. Dr. H. Khairil Anwar, M.Ag 
(................................................) 
Penguji II/ Anggota 
  
4. Dra. Hj. Rahmaniar, MSI 
(...............................................) 
Sekretaris / Anggota 
 
Dekan Fakultas  
Ekonomi dan Bisnis Islam 
 
 
 
 
Dra.Hj. Rahmaniar, M. SI 
NIP. 19540631 1981 198103 2 001 
PENGARUH PERILAKU KONSUMEN DAN LABEL HALAL PRODUK 
MAKANAN RUMAH TANGGA TERHADAP KEPUTUSAN KONSUMSI DI 
PALANGKA RAYA 
(Keluarga Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya) 
 
ABSTRAK 
Setiap individu memiliki sifat atau perilaku yang berbeda dalam menentukan 
pilihan, termasuk untuk memilih suatu kebutuhan dan keinginan. Dalam dunia 
modern saat ini telah hadir berbagai pilihan produk yang berstandar lokal maupun 
internasional salah satunya adalah produk makanan. Yaitu makanan yang di produksi 
dalam negeri hingga produk makanan import dari luar negeri, dan juga produk 
makanan olahan seperti home industri. Label halal yang ada pada produk makanan 
tentulah sangat memiliki dampak dan pengaruh bagi konsumen, khususnya konsumen 
muslim yang dianjurkan mengkonsumsi makanan thayyib dan halal. Untuk itu 
penelitian ini akan difokuskan pada pengaruh perilaku konsumen dan label halal 
produk makanan rumah tangga terhadap keputusan konsumsi di palangkaraya 
(keluarga mahasiswa ekonomi syariah) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
perilaku konsumen dan label halal produk makanan rumah tangga terhadap keputusan 
konsumsi dengan teknik analisis Korelasi Product Moment menggunakan SPSS 18.0. 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan jenis penelitian 
ex post facto, dan melakukan analisis data dengan uji Regresi berganda. Metode 
pengumpulan data penulis menggunakan observasi dan angket. Dari hasil uji coba 
instrument yang dilakukan pada 20 responden dengan jumlah 40 item pertanyaan 
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data pada sampel 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiwa Ekonomi Syariah 
IAIN Palangka Raya tahun angkatan 2012-2015. Sedangkan sampel penelitian 
berjumlah 75 responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Jurusan 
Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya, dan dari jumlah responden tersebut diberikan 
angket untuk dijawab. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi 
Berganda. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa yang didapatkan dari uji F 
(serentak) sebesar 7,132, maka sesuai dengan kriteria uji F tersebut maka Ho ditolak. 
Artinya ada pengaruh secara signifikan antara perilaku konsumen dan label halal 
secara bersama-sama atau serentak terhadap keputusan konsumsi. Hasil yang didapat 
dari nilai R Square sebesar 0,165 yang dapat diartikan bahwa variabel perilaku 
konsumen (X1) dan label halal produk makanan rumah tangga (X2) mempunyai 
pengaruh sebesar 16,5% terhadap variabel keputusan konsumsi (Y). Sedangkan 
sisanya sebesar 83,5% dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
 
Kata kunci: Label halal, perilaku konsumen, keputusan konsumsi, ekonomi 
syariah 
THE EFFECT OF CONSUMER BEHAVIOR AND HALAL FOOD PRODUCT 
LABEL ON THE DECISION OF HOUSEHOLD CONSUMPTION IN 
PALANGKA RAYA 
(Student Association o Islamic Economics at IAIN Palangka Raya) 
 
ABSTRACK 
Every individual has different manners for making choices, including 
choosing a need and desire. In the modern world of today has come a wide selection 
of products both local and international standards one of which is a food product. 
Namely food production in the country for food products imported from abroad, as 
well as processed food products sutch as cottage industries. Existing halal label on 
food products would have been very impact and influence for consumers, particularly 
Muslim consumers are encouraged to consume Thayyib food and halal. For this study 
will focus on the effect of consumer behavior and halal label food products by 
household to consumption decisions in Palangkaraya (Student Association of Islamic 
Economics at IAIN Palangkaraya) to determine the effect of consumer behavior and 
halal label food products by households to consumption decision analysis techniques 
Correlation Product Moment using SPSS 18.0. 
 This research is quantitative descriptive research type ex post facto, and 
perform data analysis with multiple regression test. Data collection methods the 
authors used observations and questionnaires. From the test result perfomed on the 
instrument 20 respondents to the uestion number 40 items declared valid and can be 
used to collect  the data in the study sample. The population in this study were all 
students of Islamic Economics at IAIN Palangkaraya in force from 2012 to 2015. 
While the study sample were 75 respondents students of Faculty of Islamic 
Economics and Business, Departementof Islamic Economics at IAIN Palangkaraya, 
and from the number of respondents were given a uaestionnaire to be answered. Data 
analysis technique used is Multiple Regression. 
 The result of this study indicate that obtained from the F test (simultaneous) 
amounted tp 7.132, then in accordance with the F test criteria then Ho is rejected. 
This means that there are significant effect between consumer behavior and halal 
label together or simultaneously on consumption decisions, the results obtained from 
the value of R Square of 0.165 which means that the consumer behavior variables 
(X1) and label halal food products household (X2) 16,5% have influence on 
consumer decision variable (Y). while the remaining 83,5% is influenced by other 
factors. 
Keywords: halal label, consumer behavior, consumption decisios. 
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan 
0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ة ba B Be 
ث ta T Te 
ث sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ R Er 
ز zai Z Zet 
ش sin S Es 
ش syin Sy es dan ye 
ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta‟ ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ٬ koma terbalik 
غ gain G Ge 
ف fa‟ F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
و mim L Em 
ٌ nun N En 
و wawu W Em 
ِ ha H Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ٍيدقعتي Ditulis mutaʽaqqidin 
ةدع Ditulis ʽiddah 
 
C. Ta’ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
تبه Ditulis Hibbah 
تيسج Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 
dengan h. 
ءبينولأاتيرك Ditulis karāmah al-auliyā 
 
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, atau dammah ditulis t. 
 ةبكزرطفنا  Ditulis zakātul fiṭri 
 
D. Vokal Pendek 
 َ  Fathah Ditulis a 
 ِ  Kasrah Ditulis i 
 ُ  Dammah Ditulis u 
 
E. Vokal Panjang 
Fathah + alif Ditulis ā 
تيههبج Ditulis jāhiliyyah 
Fathah + ya‟ mati Ditulis ā 
يعسي Ditulis yas’ā 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis ī 
ىيرك Ditulis karīm 
Dammah + wawu 
mati 
Ditulis ū 
ضورف Ditulis Furūd 
 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 
ىكُيب Ditulis Bainakum 
Fathah + wawu mati Ditulis Au 
لوق Ditulis Qaulun 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan Apostrof 
ىتَأأ Ditulis a’antum 
ثدعأ Ditulis uʽiddat 
ىتركش ٍئن Ditulis la’in syakartum 
 
H. Kata sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
ٌأرقنا Ditulis al-Qur’ān 
شبيقنا Ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el)nya. 
ءبًسنا Ditulis as-Samā’ 
صًشنا Ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya 
ضورفنا يوذ Ditulis żawi al-furūḍ 
تُسنا مهأ Ditulis ahl as-Sunnah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Konsumsi secara Islam tidak dapat dipisahkan dari peranan keimanan. Peranan 
keimanan menjadi tolak ukur penting karena keimanan memberikan cara pandang dunia yang 
cenderung mempengaruhi kepribadian manusia.
1
 Ekonomi akhlak mengandung arti kesatuan 
antara ekonomi dan akhlak harus berkaitan dengan sektor produksi, distribusi dan konsumsi. 
Perdagangan yang Islami adalah perdagangan berlandaskan norma-norma Islam di antaranya 
menegakkan perdagangan barang yang baik dan tidak haram untuk dikonsumsi.
2
 
Amaliah  dalam hukum Islam dibagi ke dalam dua bagian pertama ibadat, yang di 
dalamnya diatur pola hubungan manusia dengan Tuhan dan yang kedua muamalah di 
dalamnya diatur pola hubungan antar sesama manusia.
3
 Bangsa Indonesia adalah bangsa yang 
mayoritas penduduknya beragama Islam merupakan lingkungan pasar yang cukup banyak 
bagi perusahaan terutama perusahaan makanan dan minuman juga tidak terkecuali produk 
makanan rumah tangga. Oleh karena itu sebagai umat Muslim dari segi produk ada salah satu 
yang akan menjadi pertimbangan dalam melakukan pembelian atau kegiatan konsumsi, 
merupkan sebuah syariat yang harus dijalankan oleh setiap  muslim, yaitu kehalalan sebuah 
produk tersebut, baik itu yang sifatnya tersubstansi dalam produk maupun yang terjadi dalam 
proses produksinya. Hal ini sesuai dengan ketentuan mengenai makanan dan minuman 
dinyatakan dalam Al Quran (QS al Maidah: 88); 
    
    
    
     
Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 
kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada  Nya”.4 
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 Muhammad Muflih Perilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu Ekonomi Islam,Cet I, Jakarta: 
PT RajaGrafindo, 2006, hal .12. 
2
Jusmaliani, Bisnis Berbasis Syariah,Cet I, Jakarta: Bumi Aksara, 2008, hal. 43.  
3
Asafri Jaya Bakri, Konsep Maashid Syari’ah, cet I, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996, 
hal. 60. 
4
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya,....., hal. 122. 
1 
Halal dalam istilah bahasa Arab, didalam agama Islam yang artinya “diizinkan” atau 
“boleh”. Keterangan halal banyak dijumpai diproduk makanan, minuman, obat-obatan yang 
diizinkan untuk dikonsumsi menurut Islam. Sertifikat Halal (fatwa tertulis) adalah keterangan 
tertulis tentang fatwa halalnya suatu produk yang ditetapkan dan dikeluarkan oleh MUI. 
Penerbitan sertifikat halal oleh MUI akan mempertahankan kredibilitas dan kepercayaan 
terhadap sertifikat halal yang selama ini diterima dan diakui secara luas di lingkungan umat 
Islam
5
. Konsep Islam tentang makanan halal sudah tercantum dalam al-Qur‟an Salah satu 
ayat yang berbicara tentang makanan halal adalah QS. al-Baqarah 2:168: 
   
    
   
    
       
Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.”6 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang seruan kepada seluruh umat manusia untuk 
mengkonsumsi makanan halal dan yang baik (thayyib). Ini menandakan tentang pentingnya 
untuk mengkonsumsi makanan halal.Makanan yang halal dan yang baik, memiliki dampak 
bagi tubuh orang yang mengkonsumsi. Karenanya, umat Islam dilarang keras memakan dan 
meminum dari suatu jenis masakan apa pun, kalau bukan produk halal dan thayib dalam 
perspektif Islam. Untuk mengetahui suatu produk adalah produk yang halal biasanya dapat 
dilihat pada label yang ada pada kemasan yang legalitasnya dikeluarkan oleh LP POM MUI 
(Lembaga Pengkajian Pangan Obat Obatan dan Makanam Majelis Ulama Indonesia)
7
. 
Kenyataan di lapangan tidak seperti yang dibayangkan ternyata tidak sedikit produk 
makanan dan minuman pada kemasan yang belum mempunyai label halal, terutama produk 
makanan rumah tangga yang beredar di kios-kios sekitar yang banyak beredar ditengah 
lingkungan masyarakat awam. Berbeda halnya dari pengamatan dilapangan khususnya pada 
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Achmad faisal: http://faisalahmad92.blogspot.com/2012/05/tulisan-halal-dari-segi-aspek-
hukum.html. diakses pada tanggal  8 maret 2016. 
6
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya,....., hal. 25. 
7
Dewi Yuliyanti ,https://dewiyulianti.wordpress.com/2010/03/05/pengaruh-persepsi-
masyrakat-terhadap-labelisasi-halal/, diakses pada tanggal  27 februari 2016. 
mahasiswa ekonomi syariah IAIN palangkaraya memiliki berbagai macam landasan persepsi 
dalam pengambilan keputusan konsumsi, khususnya dalam pemilihan produk makanan yang 
berlabel, ada sebagian mahasiswa yang sangat memperhatikan label produk dan ada yang 
tidak memperhatikan label. Ada juga persepsi masyarakat yang tidak terlalu memperhatikan 
kejelasan atau label halal pada produk makanan yang dibeli. Masih saja beredar makanan 
kemasan yang tidak berlabel halal itu menunjukkan ada saja masyarakat maupun mahasiswa/i 
yang tidak memperhatikan kehalalan produk. Padahal kita sebagai muslim yang beriman 
sudah jelas diperintahkan untuk mengkonsumsi segala sesuatu yang halal lagi baik. 
Persaingan produk makanan modern dan rumah tangga semakin besar di era 
globalisasi dan pasar bebas ini. Tidak hanya produk impor yang bervariasi dengan macam-
macam merk dan telah bermunculan produk rumah tangga yang tidak jelas ke halalannya dan 
masih diragukan. Oleh karena itu sertifikat dan label halal yang terdapat pada suatu produk 
sangat besar manfaatnya. Setidaknya sertifikat itu akan membantu memudahkan seseorang 
dalam mengenali makanan halal, karena memang bisa dijadikan penjamin kehalalan suatu 
produk. Khususnya untuk seorang mahasiswa yang telah memiliki pengetahuan mengenai 
makanan halal akan lebih memperhatikan produk yang ingin dikonsumsi, mungkin berbeda 
dengan orang awam dalam menentukan pilihan produk makanan yang ingin dibeli. 
Persepsi setiap individu berbeda-beda, dalam memilih, mengatur dan menafsirkan 
suatu pilihan produk atau barang yang akan dikonsumsinya. Tentulah bagi seorang muslim 
yang beriman sangat memperhatikan kejelasan atau label dari produk yang ia konsumsi. 
Label halal sangatlah berpengaruh dan penting. Dengan adanya akal kita dapat membedakan 
perkara antara yang hak dan yang bathil, yang baik dan buruk. Hendaknya produk yang kita 
konsumsi telah menjalani proses pemeriksaan kehalalan dan dinyatakan halal (telah memiliki 
sertifikat halal). Produk yang belum mendapat sertifikat halal atau berlabel halal tidak berarti 
dinyatakan haram, tapi dinyatakan tidak terjamin kehalalannya atau masih diragukan. 
Banyak beredar berbagai macam bahan atau produk makanan yang masih belum ada 
keterangan halal atau label halal dan diragukan kejelasan proses pembuatan juga bahannya. 
Seperti disekitar tempat tinggal kita banyak berbagai pilihan makanan olahan kemasan yang 
membuat pembeli dapat memilih makanan yang diinginkan, khususnya makanan yang 
banyak dijual disekitar tempat perkuliahan mahasiswa ekonomi syariah. Banyak mahasiswa 
yang berbeda pendapat mengenai pilihan produk makanan yang ingin di konsumsi, mulai dari 
mempertimbangkan keinginan kebutuhan maupun melihat kemasan label produk. Setiap 
konsumen muslim akan memperhatikan produk makanan yang ia beli, dan dari setiap 
perilaku individu muslim khususnya mahasiswa mahasiswi Ekonomi Syariah IAIN 
Palangkaraya pasti berbeda-beda. Masih ada saja orang-orang yang menghiraukan tentang 
halalnya produk bahan makanan yang dibeli. Oleh karena itu dengan adanya latar belakang 
ini saya tertarik meneliti tentang “Pengaruh Perilaku Konsumen dan Label Halal Produk 
Makanan Rumah Tangga Terhadap Keputusan Konsumsi di Palangka Raya 
(Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Palangkaraya)” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah: 
Bagaimana Pengaruh Perilaku Konsumen dan Label Halal Produk Makanan Rumah 
Tangga Terhadap Keputusan Konsumsi di Palangkaraya (Keluarga Mahasiswa Ekonomi 
Syariah IAIN Palangka Raya) ? 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Perilaku 
Konsumen dan Label Halal Produk Makanan Rumah Tangga Terhadap Keputusan Konsumsi 
di Palangka Raya (Keluarga Mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Palangka Raya). 
D. Batasan Masalah 
Mengingat begitu luasnya masalah yang berhubungan dengan perilaku konsumen dan 
Label Halal Produk Makanan Rumah Tangga, maka peneliti membatasi pembahasan 
mengenai produk. Yaitu hanya produk makanan rumahan yang seperti produk makanan 
praktis atau makanan ringan. Contoh: Roti, keripik, sosis. Penelitian ini khusus kepada 
mahasiswa FEBI jurusan ekonomi syariah IAIN Palangka Raya tahun angkatan 2012-2015. 
Adapun hal yang tidak terkait dengan rumasan masalah peneliti tidak menguraikannya. 
E. Kegunaan Penelitian 
       Adapun yang menjadi kegunaan ataupun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
a. Untuk menambah pengetahuan sebagai bekal ilmu yang telah diterapkan dan 
dapat berguna bagi pengembangan khazanah keilmuan di lingkungan Institut 
Agama Islam Negeri Palangka Raya, khususnya jurusan Ekonomi Islam Prodi 
Ekonomi Syariah. 
b. Untuk memperdalam wawasan penulis dan pembaca khususnya mengenai suatu 
pengaruh perilaku konsumen dan label halal produk makanan rumah tangga 
terhadap keputusan konsumsi.  
2. Kegunaan Praktis 
a. Sebagai bahan rujukan sekaligus sumbangan pemikiran dalam menambah 
khazanah bagi kepustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya. 
b. Sebagai pertimbangan awal dalam melakukan penelitian skripsi guna tugas akhir 
pada program Studi Ekonomi Syariah (ESY) di Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN) Palangka Raya.  
F. Sistematika Penulisan 
Penulisan ini terbagi menjadi lima bab, yang masing-masing adalah: 
BAB I : PENDAHULUAN 
 Bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, dan Kegunaan Penelitian. 
BAB II : KAJIAN PUSTAKA 
 Dalam bab ini berisi Penelitian Terdahulu, Teoritik, Kerangka Pemikiran, 
dan Hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
 Bab ini menjelaskan tentang Metode Penelitian, Lokasi dan Waktu 
Penelitian, Populasi, Sampel, Metode Pengumpulan Data dan Teknis 
Analisis Data. 
BAB IV : PEMBAHASAN 
 Bab ini membahas Objek Penelitian, Hasil Analisis Data, Pembuktian 
Hipotesis, pembahasan hasil dan jawaban dari pertanyaan dalam jawaban 
penelitian ini. 
BAB V : PENUTUP 
 Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari penulis 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan hasil pencarian terhadap penelitian terdahulu yang membahas mengenai 
Pengaruh Label Halal, ditemukan beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya terkait 
Pengaruh Label Halal secara umum. Adapun beberapa penelitian tersebut diantaranya: 
1. Penelitian oleh Wida Tri Maulidyawati Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Brawijaya dengan judul “Pengaruh Kelompok Acuan Terhadap 
Keputusan Pembelian Pada Restoran Bersertifikat Halal MUI dengan 
Label Halal Sebagai Variabel Moderating (Studi Pada Mahasiswa 
Universitas Brawijaya Malang)”. Penelitian ini menggunakan populasi yang 
telah dibatasi yaitu mahasiswa Universitas Brawijaya Malang yang beragama 
Islam dan pernah mengunjungi restoran bersertifikat halal MUI. Teknik 
sampling yang digunakan yaitu dengan accidental sampling. Pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang disebar secara online dan manual kepada 190 
responden yang memenuhi syarat populasi. Penelitian ini terdiri dari tiga 
variabel yaitu variabel independen atau bebas (kelompok acuan), variabel 
dependen/terikat (keputusan pembelian), dan variabel moderating (label halal).
8
 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dengan metode pengumpulan 
data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 
sederhana dan pengujian variabel moderating menggunakan uji residual. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa kelompok acuan berpengaruh secara signifikan 
                                                          
8
Wida Tri Maulidyawati, “Pengaruh Kelompok Acuan Terhadap Keputusan Pembelian Pada 
Restoran Bersertifikat Halal MUI dengan Label Halal Sebagai Variabel”,Malang 2015, hal. 4. 
9 
terhadap keputusan pembelian dengan signifikansi sebesar 0.00 dengan 
indikator pengaruh informasional yang paling berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian dan label halal mempengaruhi (memperlemah) hubungan kelompok 
acuan terhadap keputusan pembelian sebesar 0.507. Dari hasil pengujian 
diperoleh nilai R (koefisien korelasi) sebesar 0,507 menunjukkan bahwa 
hubungan antara keputusan pembelian dengan kelompok acuan dan label halal 
sebesar 0.257, nilai R square atau koefisien determinasi sebesar 0,257, hal ini 
berarti 25.7% keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh kelompok acuan (X) 
dengan label halal (M), sedangkan sisanya 74.3% dijelaskan oleh faktor lain 
selain kelompok acuan dan label halal. variabel label halal memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap hubungan antara kelompok acuan dan keputusan 
pembelian, maka hipotesis kedua yang menyatakan bahwa label halal 
berpengaruh terhadap hubungan antara kelompok acuan dan keputusan 
pembelian dapat dibuktikan kebenarannya, yang berarti variabel label halal 
berfungsi sebagai variabel moderating dalam penelitian ini.
9
 
2. Vivi Rahmawati Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Dian Nuswantoro, 
dengan judul “Pengaruh Atribut Produk dan Label Halal Sebagai Variabel 
Moderating Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Wardah di 
Kota Semarang” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atribut 
produk dan label halal sebagai variabel moderating terhadap keputusan 
pembelian produk kosmetik Wardah di Kota Semarang. Variabel label halal 
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Ibid. 
dapat dijadikan variabel moderating untuk menambah pengaruh atribut produk 
terhadap keputusan pembelian produk kosmetik Wardah di Kota Semarang.
10
 
Yang menyimpulkan bahwa Atribut produk berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian produk kosmetik Wardah di Kota Semarang. Variabel 
dalam penelitian ini terdiri dari tiga macam variabel, yaitu variabel bebas 
(independent variable) yaitu Atribut Produk (X1), variabel moderating yaitu 
Label Halal (X2), dan variabel terikat (dependent variable) yaitu Keputusan 
Pembelian (Y). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen 
pengguna kosmetik Wardah di Kota Semarang yang jumlahnya tidak terhitung 
sehingga jumlah populasinya tidak diketahui secara pasti. Jenis data yang 
digunakan adalah data primer dengan metode pengumpulan data menggunakan 
kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi berganda dengan 
variabel moderating. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 1) atribut produk 
berpengaruh secara langsung signifikan terhadap keputusan pembelian. 2) label 
halal dapat memperkuat hubungan langsung antara pengaruh atribut produk 
terhadap keputusan pembelian. Adjusted R Square sebesar 77,6%. Dari 
penelitian tersebut membuktikan bahwa label halal mempunyai pengaruh 
terhadap keputusan konsumen dalam membeli produk. 
3. Skripsi Mutiara Rinda Sadly Harahap (2013) yang berjudul “Pengaruh 
Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik 
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 Vivi Rahmawati, Pengaruh Atribut Produk dan Label Halal Sebagai Variabel Moderating 
Terhadap Keputusan Pembelian Produk Kosmetik Wardah di Kota Semarang, 2014, hal. 3. 
Wardah Pada Perempuan Muslim di Kota Medan”, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada pengaruh antara labelisasi halal terhadap 
keputusan pembelian produk kosmetik Wardah pada perempuan muslim di kota 
Medan.
11
 Pemilihan responden sebanyak seratus orang dilakukan dengan 
menggunakan metode accidental sampling dimana yang menjadi populasi 
dalam penelitian ini adalah perempuan muslim di kota Medan yang pernah 
membeli dan menggunakan produk kosmetik Wardah. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui kuesioner dan 
wawancara, sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan dan 
dokumentasi. Metode analisis data menggunakan regresi linear sederhana. 
Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel dan Software 
SPSS versi 17.0. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t 
hitung adalah 9.916, sedangkan nilai t table adalah 0.1966. dikarenakan thitung > 
ttabel (9.916 > 0.1966). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara labelisasi halal terhadap keputusan pembelian produk 
kosmetik Wardah pada perempuan muslim di kota Medan. Sedangkan dari hasil 
analisis koefisien determinasi diketahui bahwa nilai yang diperoleh sebesar 
0,501 = 50,1%. Artinya, besarnya pengaruh variabel labelisasi halal (X) 
terhadap variabel keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 50,1% dan besarnya 
variabel lain yang mempengaruhi variabel keputusan pembelian (Y) adalah 
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Mutiara Rinda Sadly Harahap,“Pengaruh Labelisasi Halal Terhadap Keputusan Pembelian 
Produk Kosmetik Wardah Pada Perempuan Muslim di Kota Medan”, 2013, hal. 1. 
sebesar 49,9%. Atau sisanya sebesar 49,9% dipengaruhi oleh faktor lain yang 
bukan variabel X dan Y, misalnya seperti faktor budaya, sosial, individual, serta 
psikologi. 
4. Penelitian Hj. Iranita, SE MSi, yang berjudul “Pengaruh Labelisasi Halal 
Produk Kemasan Terhadap Keputusan Pembelian Pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali Haji”. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui labelisasi halal pada suatu produk yang bisa 
mempengaruhi keputusan mahasiswa (UMRAH) untuk membeli suatu produk 
kemasan terutama produk yang telah mempunyai sertifikasi label halal.
12
 
Variabel yang digunakan yaitu variable independen dan dependen. Variabel 
Labelisasi halal merupakan variabel independen dan variabel perilaku 
pembelian konsumen adalah variabel dependen. Penelitian yang digunakan 
disini adalah penelitian yang bersifat eksplorasi (explanatory research) yaitu 
penelitian yang menggali dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan mahasiswa dalam memilih perguruan tinggi, dan menggunakan 
metode penelitian deskriptif kuantitatif (analisa kasus) antara lain mengenai 
stimulasi, persepsi, aspirasi dan lingkungan (seperti kebudayaan, kelompok 
acuan, dan gaya hidup). Penelitian ini bersifat eksplorasi (explanatory 
research). Dalam penelitian ini jumlah variabel yang ditetapkan adalah 10 
variabel yang berhubungan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 
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mahasiswa terhadap keputusan pembelian produk berlabel halal yang di analisa 
dengan regresi (regression analysis) diketahui bahwa terdapat hubungan yang 
sedang dan searah antara variabel Labelisasi Halal dengan Keputusan 
Pembelian. Artinya, semakin tinggi Labelisasi Halal maka semakin meningkat 
Keputusan Pembelian, atau semakin besar Keputusan Pembelian, maka 
semakin meningkat Labelisasi Halal. 
Pada penelitian ini menggunakan metode analisis regresi linear sederhana. 
Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat diambil kesimpulan dari hal-hal 
yang mempengaruhi keputusan pembelian dalam memilih produk yang 
berlabelisasi halal pada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja 
Ali Haji (UMRAH), diperoleh model regresi Y = 23,191 + 0,159X dimana 
Nilai konstanta a memiliki arti bahwa ketika variabel Labelisasi Halal(X) 
bernilai nol atau Keputusan Pembelian (Y) tidak dipengaruhi oleh Labelisasi 
Halal, maka rata-rata Keputusan Pembelian bernilai 23,191. Sedangkan 
koefisien regresi b memiliki arti bahwa jika variabel Labelisasi Halal (X) 
meningkat sebesar satu satuan, maka Keputusan Pembelian akan meningkat 
sebesar 0,159. Berdasarkan korelasi diperoleh nilai koefisien korelasi (r) 
sebesar 0,532, yang berarti terdapat hubungan yang sedang dan searah antara 
variabel Labelisasi Halal dengan Keputusan Pembelian. Artinya, semakin tinggi 
Labelisasi Halal maka semakin meningkat Keputusan Pembelian, atau semakin 
besar Keputusan Pembelian, maka semakin meningkat Labelisasi Halal dan 
diperoleh nilai t hitung sebesar 5,423. Karena nilai t hitung (5,432) > t tabel 
(1,872), maka Ho ditolak. Artinya, terdapat pengaruh antara Labelisasi Halal 
(variabel X) terhadap Keputusan Pembelian (variabel Y).
13
 
Berdasarkan pemaparan penelitian terdahulu diatas, maka penulis memiliki beberapa 
perbedaan dan persamaan yang dijelaskan dalam tabel berikut: Tabel 1. Perbedaan dan 
persamaan penelitian penulis dengan penelitian terdahulu dilakukan. 
Tabel 1 
Perbedaan dan persamaan penelitian penulis 
No. Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 
1. Wida Tri Maulidyawati,  Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya dengan judul “Pengaruh 
Kelompok Acuan Terhadap 
Keputusan Pembelian Pada 
Restoran Bersertifikat Halal MUI 
dengan Label Halal Sebagai 
Variabel Moderating (Studi Pada 
Mahasiswa Universitas Brawijaya 
Malang). 
Mengkaji keputusan 
pembelian terhadap 
pengaruh label halal. 
Terkhusus pada 
keputusan pembelian 
pada restoran yang 
berlabel halal. Studi pada 
mahasiswa Universitas 
Brawijaya Malang. 
2. Vivi Rahmawati Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Dian 
Nuswantoro, dengan judul 
“Pengaruh Atribut Produk dan 
Label Halal Sebagai Variabel 
Moderating Terhadap Keputusan 
Pembelian Produk Kosmetik 
Wardah di Kota Semarang. 
Pengaruh label halal 
terhadap keputusan 
pembelian 
Terkhusus pada pengaruh 
atribut produk, dan label 
halal terhadap keputusan 
pembelian produk 
kosmetik Wardah, kota 
semarang. 
3. Mutiara Rinda Sadly Harahap, yang 
berjudul “Pengaruh Labelisasi 
Pengaruh label halal 
terhadap keputusan 
Terkhusus pada 
keputusan pembelian 
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Hj. Iranita,SE MSi, “Pengaruh Labelisasi Halal Produk Kemasan Terhadap Keputusan 
Pembelian Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Maritim Raja Ali Haji”, 2010, hal. 3. 
Halal Terhadap Keputusan 
Pembelian Produk Kosmetik 
Wardah Pada Perempuan Muslim 
di Kota Medan”. 
pembelian. produk kosmetik Wardah 
pada perempuan Muslim, 
di kota Medan. 
4. Hj. Iranita,SE MSi, yang berjudul 
“Pengaruh Labelisasi Halal Produk 
Kemasan Terhadap Keputusan 
Pembelian Pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas 
Maritim Raja Ali Haji. 
Pengaruh label halal 
terhadap keputusan 
pembelian. 
Terkhusus pada 
Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi Universitas 
Maritim Raja Ali Haji. 
5. Yeni Herliani, Pengaruh Perilaku 
Konsumen dan Label Halal Produk 
Makanan Rumah Tangga Terhadap 
Keputusan Konsumsi di Palangka 
Raya. (Keluarga Mahasiswa 
Ekonomi Syariah IAIN Palangka 
Raya). 
Pengaruh label halal Terkhusus pada pengaruh 
perilaku konsumen dan 
label halal produk 
makanan rumah tangga 
terhadap keputusan 
konsumsi. (Mahasiswa 
Ekonomi Syariah IAIN 
Palangka Raya). 
Sumber: Diolah oleh penulis 
B. Landasan Teori 
1. Perilaku Konsumen 
Konsumen diasumsikan selalu bertujuan untuk memperoleh kepuasan (utility) 
dalam kegiatan konsumsinya. Utility secara bahasa berarti berguna (advantage). Dalam 
konteks ekonomi, utilitas dimaknai sebagai kegunaan barang yang dirasakan oleh seorang 
konsumen ketika mengonsumsi sebuah barang. Kegunaan ini juga bisa dirasakan sebagai 
rasa “tertolong” dari suatu kesulitan karena mengonsumsi barang tersebut. Karena adanya 
rasa inilah, maka sering kali utilitas dimaknai sebagai rasa puas atau kepuasan yang 
dirasakan oleh seorang konsumen dalam mengonsumsi sebuah barang. Jadi, kepuasan dan 
utilitas dianggap sama, meskipun sebenarnya keupasan adalah akibat yang ditimbulkan 
oleh utilitas.
14
 Menurut kamus bahasa Indonesia konsumen adalah pemakan barang-
barang hasil industri, bahan makanan dan sebagainya.
15
 
Konsumen bersasal dari bahasa Inggris-Amerika yaitu consumers, atau dalam 
bahasa Belanda disebut consument atau konsumen artinya memakai, menurut para sarjana 
konsumen diartikan pemakai terakhir dari produk yang diserahkan kepada mereka dari 
para produsen. Menurut pengertian pasal 1 angka 2 UU PK,” konsumen adalah setiap 
orang pemakai barang atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, baik bagi kepentingan 
diri sendiri, keluarga orang lain, maupun makhluk hidup yang lain dan tidak untuk 
diperdagangkan.
16
 Rumah tangga konsumen adalah individu atau kelompok manusia yang 
mengkonsumsi barang dan jasa yang dihasilkan oleh produsen. Rumah Tangga Konsumen 
(RTK) atau biasa disebut rumah tangga merupakan sebuah keluarga yang terdiri atas 
suami, istri dan anak serta anggota keluarga lainnya, yang setiap hari melakukan kegiatan 
ekonomi guna memenuhi kebutuhan keluarga.
17
 Kelompok rumah tangga konsumen 
berperan melakukan kegiatan sebagai berikut: 
a. Menyediakan faktor-faktor produksi (alam, tenaga kerja, modal dan skill) dan 
menjualnya kepada Rumah Tangga Produksi. 
b. Memperoleh imbalan (kompensasi) atas faktor produksi yang telah diberikan. 
Imbalan tersebut berupa upah/gaji dari menjual tenaga, sewa dari penyewaan tanah 
atau gedung, bunga dari hasil jasa modal, dan laba atau keuntungan dari keahlian 
untuk menghimpun usaha. 
c. Bertindak mengkonsumsi (membeli) barang dan jasa. 
d. Membayar pajak kepada pemerintah. 
e. Membelanjakan penghasilan untuk membeli barang atau jasa yang dihasilkan 
produsen. 
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Perilaku konsumen adalah proses dan aktivitas ketika seseorang berhubungan 
dengan pencarian, pemilihan, penggunaan, pembelian, serta pengevaluasian produk dan 
jasa demi memenuhi kebutuhan dan keinginan. Perilaku konsumen adalah hal yang 
mendasari konsumen untuk membuat keputusan pembelian. Teori perilaku konsumen 
(consumer behavior) mempelajari bagaimana manusia memilih diantara berbagai pilihan 
yang dihadapinya dengan memanfaatkan sumberdaya (resources) yang dimilikinya.
18
 
 Menurut James F Engel, Roger D Blackwell, Paul W Miniart dalam saladin terdapat 
tiga faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu: 1) Pengaruh lingkungan, terdiri 
dari budaya, kelas sosial, keluarga dan situasi. 2) perbedaan dan pengaruh individu, 
terdiri dari motivasi, pengetahuan, sikap, kepribadian, gaya hidup, dan demografi. 3) 
proses psikologis terdiri dari pengolahan informasi, pembelajaran, perubahan sikap, dan 
perilaku
19
. 
 Perilaku pembelian konsumen sebenarnya dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, 
sosial, pribadi, dan psikologis. Sedangkan faktor yang paling berpengaruh dan paling 
luas dan paling dalam adalah faktor budaya. Menurut Lamb, Hair dan Mc.Daniel 
menyatakan bahwa perilaku konsumen adalah proses seorang pelanggan dalam membuat 
keputusan untuk membeli, menggunakan serta mengkonsumsi barang-barang dan jasa 
yang dibeli, juga termasuk faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian dan 
penggunaan produk
20
. 
2. Teori Konsumsi 
a. Makanan dan Minuman 
    
    
    
    
Artinya:“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya.” 
(QS AL-Maa‟idah:88).21 
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    Nabi Muhammad mengatakan dalam khutbahnya: “Dan untuk badanmu ada 
haknya bagimu”. Adapun di antara hak badan itu adalah 1) mendapat makanan yang 
bergizi, 2) mendapat istirahat yang cukup, 3) mendapat latihan fisik (olahraga) yang 
cukup.
22
 
1) Makanan yang Thayyib 
 Kata thayyib dari segi bahasa berarti lezat, baik, sehat, menentramkan, dan 
yang paling utama. Dalam konteks makanan, thayyib artinya makanan yang tidak 
kotor dari segi zatnya atau kadaluwarsa (rusak), atau dicampuri benda najis. Secara 
singkat dapat dikatakan, bahwa makanan thayyib adalah makanan yang sehat, 
proporsional, dan aman (halal). Untuk dapat menilai suatu makanan thayyib (bergizi) 
atau tidak, harus terlebih dahulu diketahui komposisinya, bahan makanan yang 
thayyib bagi umat Islam harus terlebih dahulu memenuhi syarat halal, karena bahan 
makanan yang menurut ilmu pengetahuan tergolong baik, belum tentu termasuk 
makanan yang halal. Adapun persyaratan makanan yang thayyib (bergizi) menurut 
ilmu gizi, ialah yang dapat memenuhi fungsi-fungsi sebagai berikut: 
a. Memberi kepuasan jiwa; yakni memberi rasa kenyang, memenuhi kebutuhan 
naluri, kepuasan jiwa, memenuhi kebutuhan sosial budaya. 
b. Memenuhi fungsi psikologis; yakni memberikan tenaga, berfungsi dalam 
pertahanan tubuh, dll. 
  Makanan yang sehat adalah makanan yang memiliki zat gizi yang cukup dan 
seimbang. Adapun hewan ternak seperti sapi, unta, kambing, ikan, buah-buahan, 
susu, dan madu. Makanan yang cukup (proporsional) artinya sesuai dengan 
kebutuhan pemakan, tidak berlebihan dan tidak berkurang. Dan juga perlunya 
makanan yang segar dan aman dengan kata lain memberikan keamanan bagi 
pemakainya. 
2) Gizi Untuk Meningkatkan Kekuatan Tubuh 
   Segala sesuatu yang diperintahkan untuk memakannya harus dipahami 
memiliki manfaat (gizi) yang tinggi yang dibutuhkan untuk perkembangan dan 
pertumbuhan tubuh manusia.Satuan yang menyusun bahan makanan tersebut zat-zat 
gizi atau zat-zat makanan (nutrient). Setiap bahan makanan tersusun atas zat-zat 
tersebut. Kuantum masing-masing zat gizi yang terdapat dalam bahan makanan 
berbeda-beda antara yang satu dengan yang lain. Tumbuh dan berkembang 
disebabkan adanya gizi makanan yang dikonsumsi, kesehatan juga bergantung pada 
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apa yang dimakan. Manusia membutuhkan sejumlah zat-zat antara lain: karbohidrat, 
lemak, protein, vitamin-vitamin, kalsium dan mineral. Makanan memberi energi dan 
yang menimbulkan tenaga untuk bekerja, member protein untuk membentuk jaringan 
yang rusak. Juga makanan memberikan vitamin, karena itulah maka makanan harus 
disusun atas dasar gizi supaya cukup memberikan zat yang dibutuhkan tubuh.
23
 
3) Jenis Jenis Makanan 
  Makanan yang di uraikan dalam Al qur‟an dapat dibagi dalam kategori 
pokok, yaitu nabati, hewani, dan olahan. 
a. Makanan Nabati; dari golongan benda ini tidak ada sama sekali yang diharamkan 
untuk memakannya, dianjurkan untuk mengonsumsinya guna menjaga kesehatan 
dan ketahanan tubuh. 
b. Makanan Hewani; adapun makanan hewani, Al qur‟an membaginya dalam dua 
kelompok besar, yaitu yang berasal dari laut dan yang berasal dari darat. Hewan 
laut yang hidup di air laut asin dan air tawar sungai dihalalkan. Hewan yang di 
darat, maka Al qur‟an menghalalkan secara eksplisit al-an’am (unta, sapi, dan 
kambing), termasuk di dalamnya adalah jenis unggas, dan mengharamkan babi 
secara tegas.
24
 
c. Makanan Olahan; adalah makanan dan minuman yang diolah berasal dari bahan 
baku dengan proses teknologi yang sesuai dan atau ditambah dengan bahan 
pengawet dan atau bahan penolong agar tahan lama untuk disimpan. Minuman 
merupakan salah satu jenis makanan. Maka atas dasar itu khamr  merupakan salah 
satu jenis makanan olahan. Dalam hal ini Allah berfirman “Dan dari buah kurma 
dan anggur kamu buat olah minuman yang memabukkan dan rezeki yang baik. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda (kebenaran) Allah bagi 
orang yang memikirkan”. (QS. An-Nahl:67). Ayat ini merupakan ayat pertama 
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yang turun tentang makanan olahan yang dibuat dari buah-buahan, sekaligus 
merupakan ayat pertama yang berbicara tentang minuman keras dan 
keburukannya. Segala sesuatu yang dikonsumsi manusia berpengaruh baik secara 
fisik maupun jiwa manusia. 
4) Makanan dan Minuman yang Halal 
 Pada dasarnya semua makanan dan minuman yang berasal dari tumbuh-
tumbuhan, sayur-sayuran, buah-buahan, dan hewan adalah halal kecuali yang 
beracun dan membahayakan kesehatan manusia.Berdasarkan hal ini maka 
makanan dan minuman digolongkan kepada dua kategori makanan dan minuman 
yang dihalalkan dan makanan dan minuman yang diharamkan. Adapun yang 
termasuk makanan dan minuman yang dihalalkan antara lain sebagai berikut: 
a. Tidak mengandung bagian dari binatang atau sesuatu yang dilarang oleh ajaran 
Islam untuk memakannya atau yang tidak disembelih menurut ajaran Islam. 
b. Tidak mengandung sesuatu yang digolongkan najis menurut ajaran Islam. 
Seperti; bangkai hewan, babi, anjing, darah, arak dan sejenisnya. 
c. Tidak mengandung bahan haram. 
5) Makanan dan Minuman yang Haram 
 Ada beberapa makanan dan minuman yang haram dimakan, itu terdiri dari: 
a. Binatang; Babi, bangkai, binatang yang dipandang jijik, yang mempunyai 
taring, hewan yang hidup di dua alam seperti penyu, kodok. 
b. Semua jenis buah-buahan atau sayuran yang mengandung racun atau yang 
memabukkan haram dimakan. 
c. Minuman; semua jenis minuman adalah halal kecuali minuman yang 
memabukkan seperti arak dan yang dicampur dengan benda-benda najis, 
sedikit atau banyak.
25
 
                                                          
25
 Ahsin W Alhafidz, Fikih Kesehatan,… hal. 190. 
Dasar pertama yang ditetapkan Islam ialah bahwa asal sesuatu yang dicipta 
Allah adalah halal dan mubah. Tidak ada satupun yang haram, kecuali karena ada nas 
yang sah dan tegas dari syari’ (yang berwenang membuat hukum itu sendiri, yaitu 
Allah dan Rasul) yang mengharamkannya. Kalau tidak ada nas yang sah misalnya 
karena ada sebagian hadis yang lemah atau tidak ada nas yang tegas (sharih) yang 
menunjukan haram, maka hal tersebut tetap sebagaimana asalnya, yaitu mubah.
26
 
Hal-hal yang akan dimakan itu hendaklah yang halal dan baik. Allah SWT telah 
menghalalkan untuk manusia segala hal yang bermanfaat baginya di muka bumi ini, 
sebagaimana firman-Nya, “Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi 
untuk kamu”. (al-Baqarah:29) dan banyak sekali ayat yang menjelaskan perkara yang 
dibolehkan seperti, firman-Nya, “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 
dari apa yang terdapat di bumi”. (al-Baqarah:168), firman-Nya, “Dan menghalalkan 
bagi mereka segala yang baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk”. 
(al-A’raaf:157).27 
b. Faktor yang Mempengaruhi Keputusan Membeli 
Terdapat beberapa faktor internal yang relevan terhadap proses pengambilan 
keputusan konsumen: 
1) Motivasi (motivation) merupakan suatu dorongan yang ada dalam diri manusia untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
2) Persepsi (perception) merupakan hasil pemaknaan seseorang terhadap stimulus atau 
kejadian yang diterimanya berdasarkan informasi dan pengalamannya terhadap 
rangsangan tersebut. 
3) Pembentukan sikap (attitude formation) merupakan penilaian yang ada dalam diri 
seseorang yang mencerminkan sikap suka/tidak suka seseorang akan suatu hal. 
4) Integritas (integration) merupakan kesatuan antara sikap dan tindakan. Integrasi 
merupakan respon atas sikap yang diambil. Perasaan suka akan mendorong seseorang 
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untuk membeli dan perasaan tidak suka akan membulatkan tekad seseorang untuk 
tidak membeli produk tersebut. 
Dalam proses pengambilan keputusan setiap orang berbeda beda, ada yang sederhana 
dan kompleks. Tergantung pemikiran dan kebiasaan setiap individu. Proses pengambilan 
keputusan membeli sebelum membeli suatu produk atau jasa, umumnya konsumen 
melakukan evaluasi untuk melakukan pemilihan produk atau jasa. 
c. Mashlahah dalam Konsumsi 
 Konsumen merasakan adanya manfaat suatu kegiatan konsumsi ketika ia 
mendapatkan pemenuhan kebutuhan fisik, psikis atau material. Di sisi lain, berkah akan 
diperoleh ketika mengonsumsi barang atau jasa yang dihalalkan oleh syariat Islam. 
Mengonsumsi yang halal merupakan kepatuhan kepada Allah, karenanya memperoleh 
pahala. Pahala inilah yang kemudian dirasakan sebagai berkah dari barang atau jasa 
yang telah dikonsumsi. Sebaliknya, konsumen tidak akan mengonsumsi barang atau jasa 
yang haram karena tidak mendatangkan berkah. Mengonsumsi yang haram akan 
menimbulkan dosa yang pada akhirnya akan berujung pada siksa Allah. Jadi 
mengonsumsi yang haram justru memberikan berkah negatif.
28
 Mashlahah tidak hanya 
berisi manfaat dari barang yang dikonsumsi, namun juga terdiri dari berkah yang 
terkandung dalam barang tersebut. 
 Kesejahteraan konsumen akan meningkat jika ia mengonsumsi lebih banyak barang 
yang bermanfaat, halal dan mengurangi mengonsumsi barang yang buruk atau haram. 
Dalam Islam sudah jelas dan cukup rinci mengklasifikasikan mana barang yang halal 
dan haram. Islam juga melarang untuk menghalalkan apa yang sudah ditetapkan haram 
dan mengharamkan apa-apa yang sudah menjadi halal. Dalam al-Quran dijelaskan 
bahwa: 
 
  
   
    
      
      
   
    
   
       
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik 
yang telah Allah halalkan bagi kamu, dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas. 
Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah 
rezekikan kepadamu, dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman 
kepada-Nya.”(QS AL-Maa‟idah [5]: 87-88).29 
 
d. Kebutuhan dan Keinginan 
  Secara umum dapat dibedakan antara kebutuhan (need) dan keinginan 
(want), kebutuhan itu berasal dari fitrah manusia, bersifat objektif, serta 
mendatangkan manfaat dan kemaslahatan di samping kepuasan. Pemenuhan terhadap 
kebutuhan akan memberikan manfaat baik secara fisik, spiritual, intelektual maupun 
material. Sementara itu, keinginan berasal dari hasrat manusia yang bersifat subjektif. 
Bila keinginan itu terpenuhi, hasil yang diperoleh adalah bentuk kepuasan. 
Kebutuhan (need) manusia meliputi kebutuhan fisik dasar akan makanan, pakaian, 
keamanan, kebutuhan sosial serta kebutuhan individu akan pengetahuan, dan suatu 
keinginan untuk mengekspresikan diri. Dari sifatnya, dalam pandangan ekonomi, 
kebutuhan (need) manusia itu terdiri dari kebutuhan-kebutuhan primer seperti 
pangan, sandang dan papan, kebutuhan sekunder (pelengkap) dan kebutuhan tersier. 
  Kebutuhan (need) biasanya terkait dengan sesuatu yang harus dipenuhi agar 
sesuatu berfungsi secara sempurna. Need (kebutuhan) didefinisikan sebagai segala 
keperluan dasar manusia untuk kehidupannya. Dalam perspektif ekonomi Islam, 
semua barang dan jasa yang membawa pengaruh pada kemaslahatan disebut dengan 
kebutuhan manusia. Misalnya, makan, makanan yang halal dan bergizi merupakan 
kebutuhan manusia agar tetap hidup sehat.
30
 
  Keinginan adalah hasrat atau harapan seseorang yang jika dipenuhi belum 
tentu akan meningkatkan kesempurnaan fungsi manusia atau suatu barang. Misalnya, 
ketika seseorang membangun suatu rumah pemilik menginginkan adanya warna yang 
nyaman, interior yang rapi dan indah, ruangan yang besar dan sebagainya. Semua hal 
ini belum tentu menambah fungsi suatu rumah tinggal, namun akan memberikan 
suatu kepuasan bagi pemilik rumah. Keinginan terkait dengan suka atau tidak 
sukanya seseorang terhadap suatu barang atau jasa, dan hal ini bersifat subjektif dan 
tidak bisa di bandingkan antar satu orang dengan orang lain. Perbedaan pilihan 
warna, aroma, desain dan sebagainya adalah cerminan mengenai perbedaan 
keinginan.
31
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  Secara umum, pemenuhan terhadap kebutuhan akan memberikan tambahan 
manfaat fisik, spiritual, intelektual, ataupun material. Sedangkan pemenuhan 
keinginan akan menambah kepuasan atau manfaat psikis disamping manfaat lainnya. 
Jika suatu kebutuhan diinginkan oleh seseorang, maka pemenuhan kebutuhan 
tersebut akan melahirkan mashlahah sekaligus kepuasan. Namun jika pemenuhan 
kebutuhan tidak dilandasi oleh keinginan, maka hanya akan memberikan manfaat 
semata. Jika yang diinginkan bukan merupakan suatu kebutuhan, maka pemenuhan 
keinginan tersebut hanya akan memberikan kepuasan saja. 
  Dapat dibedakan antara kebutuhan dan keinginan sebagaimana dalam tabel 
berikut: 
Tabel 2 
Karakteristik Kebutuhan dan Keinginan
32
 
Karakteristik Keinginan Kebutuhan 
Sumber Hasrat (nafsu) manusia Fitrah manusia 
Hasil Kepuasan Manfaat dan berkah 
Ukuran Preferensi atau selera Fungsi 
Sifat Subjektif Objektif 
Tuntunan Islam Dibatasi/dikendalikan Dipenuhi 
e. Pengertian Minat 
  Minat diartikan sebagai suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian 
dan bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi objek dari minat 
tersebut dengan disertai perasaan senang. Dalam batasan tersebut terkandung suatu 
pengertian bahwa di dalam minat ada pemusatan perhatian subjek, ada usaha (untuk: 
mendekati, mengetahui, memiliki, menguasai, berhubungan) dari subjek yang 
dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari objek. Banyak faktor-faktor 
yang mempengaruhi timbulnya minat terhadap sesuatu, dimana secara garis besar 
dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu yang bersumber dari dalam diri individu 
yang bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis kelamin, pengalaman, perasaan 
mampu, kepribadian). Dan yang berasal dari luar mencangkup lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat.
33
 Menurut Crow and crow ada tiga 
faktor yang menjadi timbulnya minat, yaitu: 
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1) Dorongan dalam diri individu, misal dorongan untuk makan. Dorongan untuk makan 
akan membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari penghasilan, minat terhadap 
produksi makanan, dan lain-lain. Dorongan ingin tahu atau rasa ingin tahu akan 
membangkitkan minat untuk belajar, membaca, menuntut ilmu, melakukan penelitian 
dan lain-lain. 
2) Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkan minat untuk melakukan 
suatu aktivitas tertentu. Misalnya minat terhadap pakaian timbul karena ingin 
mendapat persetujuan atau penerimaan dan perhatian orang lain. 
3) Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yang erat dengan emosi. Bila 
seseorang mendapatkan kesuksesan pada aktivitas akan menimbulkan perasaan 
senang, dan hal tersebut akan memperkuat minat terhadap aktivitas tersebut. 
Sebaliknya suatu kegagalan akan menghilangkan minat terhadap hal tersebut. 
3. Label Halal 
 Label merupakan keterangan yang melengkapi suatu kemasan barang yang berisi 
tentang bahan-bahan yang digunakan untuk membuat suatu barang tersebut. Labeling 
berkaitan erat dengan pemasaran. Label merupakan bagian dari suatu produk yang 
menyampaikan informasi mengenai produk dan penjual. Sebuah label bisa merupakan 
bagian dari kemasan, atau bisa pula merupakan etiket (tanda pengenal) yang menempel 
atau melekat pada produk. Label produk (product label)  adalah bagian dari pengemasan 
sebuah produk yang mengandung informasi mengenai produk atau penjualan produk.  
Secara garis besar terdapat tiga macam label yaitu: 
1) Brand Label, yaitu nama merek yang diberikan pada produk atau dicantumkan pada 
kemasan. 
2) Descriptive Label, yaitu label yang memberikan informasi obyektif mengenai 
penggunaan, konstruksi atau pembuatan, perawatan atau perhatian dan kinerja produk, 
serta karakteristik-karakteristik lainnya yang berhubungan dengan produk. 
3) Grade Label, label yang mengidentifikasi penilaian kualitas produk dengan suatu 
huruf, angka, atau kata
34
. 
 Label berfungsi sebagai identifies atau mengidentifikasi menerangkan mengenai 
produk yang bersangkutan, memberikan keterangan, dan menunjukkan kelas atau tingkat 
mutu suatu produk. Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat Islam. 
Sertifikat halal merupakan syarat untuk mendapatkan ijin percantuman label halal pada 
kemasan produk dari instansi pemerintah yang berwenang. Adapun yang dimaksud 
dengan produk halal adalah produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat 
Islam. 
 
 
 
 
 
 Sertifikasi halal dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan pengujian secara 
sistematik untuk mengetahui apakah suatu barang yang diproduksi suatu perusahaan telah 
memenuhi ketentuan halal. Hasil dari kegiatan sertifikasi halal adalah diterbitkannya 
sertifikat halal, apabila produk yang dimaksudkan telah memenuhi ketentuan sebagai 
produk halal. Sertifikasi halal dilakukan oleh lembaga yang mempunyai wewenang untuk 
melaksanakannya. Tujuan akhir dari sertifikasi halal dan lebelisasi halal merupakan dua 
kegiatan yang berbeda tetapi saling berkaitan satu sama lain. Sertifikat Halal adalah suatu 
fatwa tertulis dari MUI yang menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syari‟at 
Islam. Pengadaan Sertifikasi halal khususnya pada saat membuka usaha Restoran ini 
bertujuan untuk memberikan kepastian status kehalalan suatu produk, sehingga dapat 
menentramkan batin konsumen muslim. 
a. Pandangan Jaminan Produk Halal 
 Jaminan halal untuk produk pangan adalah sesuatu yang sangat penting bagi 
masyarakat Indonesia yang mayoritas memeluk agama Islam Namun, pada prakteknya 
ketentuan pencantuman tanda halal adalah bukan suatu kewajiban bagi produsen 
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Gambar: Label Halal Resmi MUI 
Sumber: www.halalmui.org 
 
pangan di Indonesia. Sertifikasi tanda halal baru merupakan kewajiban, apabila orang 
yang memproduksi pangan atau memasukan pangan ke dalam wilayah Indonesia untuk 
diperdagangkan mencantumkan informasi halal pada produknya. Tanda halal menjadi 
wajib agar masyarakat terhindar dari kemungkinan mengkonsumsi pangan yang tidak 
halal (haram). (UU.Nomor.7 Tahun 1996).
35
 
Produk halal menurut definisi Lembaga Pengkajian Pangan, Obat-obatan, dan 
Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM-MUI) adalah produk yang memenuhi 
syarat kehalalan sesuai syari’at Islam. Sertifikasi dapat diartikan sebagai syarat-
syarat yang harus dipenuhi dalam proses pengawasan mutu pangan yang 
penyelenggaraannya dapat dilakukan secara laboratories atau cara lain sesuai dengan 
perkembangan teknologi. Sertifikat mutu ini diberlakukan guna memberikan jaminan 
kepada masyarakat, bahwa pangan yang dibeli telah memenuhi standar mutu tertentu. 
Berbicara masalah jaminan halal berarti ada upaya menuju terciptanya kesehatan 
jiwa masyarakat yang seoptimal mungkin. Baik dari sisi intelektual, emosional dan 
psikososial jiwa. Rasa aman dan ketenangan mengkonsumsi produk halal akan 
membawa seseorang pada rasa kenyamanan jiwa yang akan berimbas pada sikap dan 
tindakan masyarakat dimana mereka tinggal. Pola konsumsi makanan tidak halal akan 
menimbulkan efek kejiwaan mental yang mendalam.
36
 Pencantuman label pangan yang 
transparan akan memberikan hak-hak kepada para konsumen untuk memilih, 
menyeleksi dan mengkonsumsi jenis makanan yang mereka hendak konsumsi. 
Label halal yang terdapat pada kemasan produk akan mempermudah konsumen 
untuk mengidentifikasi suatu produk. Namun konsumen yang kurang memiliki 
pengetahuan tentang label halal akan beranggapan bahwa label halal yang tercantum 
dalam produk yang dibelinya adalah label halal yang sah. Padahal penentuan label 
halal pada suatu produk, tidak bisa hanya asal tempel, harus dilakukan berdasarkan 
ketentuan-ketentuan syari‟at Islam yang melibatkan pakar dari berbagai disiplin ilmu, 
baik agama maupun ilmu-ilmu lain yang mendukung
37
. 
b. Tugas LP POM MUI 
LPPOM MUI berfungsi sebagai Badan Pembantu Dewan Pimpinan MUI. Tugas 
yang diembann LPPOM MUI ini antara lain mengadakan inventarisasi, klarifikasi, dan 
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pengkajian terhadap makanan, minuman, obat-obatan, dan kosmetika yang beredar di 
masyarakat, kemudian mengkaji dan menyusun konsep-konsep kedalam upaya-upaya 
yang berkaitan dengan memproduksi, memperjual-belikan, dan menggunakan produk 
tersebut dengan ajaran Islam
38
. 
Sistem jaminan halal adalah suatu sistem yang dibuat dan dilaksanakan oleh 
perusahaan pemegang sertifikat halal dalam rangka menjamin kesinambungan proses 
produksi halal. Di Indonesia lembaga yang otoritatif melaksanakan sertifikasi halal 
adalah Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang secara teknis ditangani oleh lembaga 
pengkajian pangan obat-obatan, dan kosmetika (LPPOM). Sedangkan kegiatan 
labelisasi halal dikelola oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (badan POM). 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa label dan jaminan halal pada 
suatu produk yang di konsumsi merupakan hal penting, dengan dicantumkan label 
pada produk maka konsumen dapat memilih apakah produk tersebut sesuai dengan 
keinginannya. Dengan adanya label dapat memberikan informasi dan jaminan halal 
akan membuat konsumen merasa aman dan terjamin mutu produk yang dikonsumsi. 
4. Produk 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan dipasar untuk memuaskan 
keinginan dan kebutuhan.
39
 Produk adalah sesuatu yang ditawarkan ke pasar untuk 
diperhatikan, dipakai, dimiliki, atau dikonsumsikan sehingga dapat memuaskan keinginan 
atau kebutuhan.Dari pengertian ini dapat disimpulkan semua yang termasuk produksi 
adalah benda nyata yang dapat dilihat, diraba dan dirasakan.
40
 Produk adalah benda riil, 
maka jenisnya cukup banyak. 
a. Jenis-jenis Produk 
Secara garis besar ada dua jenis produk, yaitu produk konsumsi dan produk 
industri. 
1. Produk Konsumsi 
 Produk konsumsi (consumer product) adalah barang yang dipergunakan oleh 
konsumen akhir atau rumah tangga dengan maksud tidak untuk dijual. Barang-barang 
yang termasuk jenis produk konsumsi adalah sebagai berikut: 
                                                          
38
 Tim penulis, Pedoman Verifikasi Produk Halal, Jakarta: Proyek pembinaan pangan halal, 
2003, hal. 6. 
39
 Philip Kotler, Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran, Indonesia: Macanan Jaya 
Cemerlang, 2008, hal.4. 
40
 Pengertian Ahli, http://www.pengertianahli.com/2014/05/pengertian-produk-dan-jenis-
produk.html ,pada tanggal 15 maret 2015. 
1) Barang kebutuhan sehari-hari (convenience goods) yaitu barang yang umumnya 
sering dibeli, harganya tidak mahal dan keputusan membeli tidak memerlukan 
banyak pertimbangan atau berdasarkan kebiasaan. Barang convenience dibagi 
menjadi beberapa jenis yaitu: 
a) Barang bahan pokok (Staples goods) adalah barang yang sering dibeli rutin 
tanpa banyak pertimbangan yang umumnya merupakan barang kebutuhan 
sehari-hari seperti obat, bahan makanan, dan lain sebagainya. 
b) Barang Dorongan Hati Sesaat (Impulse Goods) adalah barang-barang yang 
dibeli tanpa adanya perencanaan dan pertimbangan yang matang seperti 
makanan ringan di rak antrian kasir. 
c) Barang Darurat dan Mendesar (Emergency Goods) adalah barang yang dibeli 
ketika masa-masa kritis atau darurat seperti jasa tambal ban, ambulan, mobil 
derek, pemadam kebakaran, dll. 
2) Barang Belanja (shopping goods) atau barang shopping adalah barang yang untuk 
memutuskan membelinya butuh pertimbangan seperti dengan melakukan 
perbandingan dan pencarian informasi produk dari berbagai sumber. Jenis barang 
ini dibagi menjadi dua macam, yaitu : 
a) Homogenous Shooping Goods adalah barang yang pada dasarnya sama namun 
harga tiap toko beda sehingga konsumen mencari harga termurah. Contoh : 
Mobil, motor, televisi, dsb. 
b) Heterogenous Shopping Goods adalah barang yang dianggap berbeda dan 
ingin melihat mutu dan kecocokan barang terlebih dahulu di mana ciri dan 
keunikan lebih berpengaruh dibandingkan dengan harga. Contohnya seperti 
perabot rumah tangga, parts komputer, dan lain-lain. 
c) Specialty goods adalah barang eksklusif, unik dan mahal yang hanya bisa 
dimiliki beberapa orang tertentu, namun dicari orang seberapa pun harganya 
dan tempat belinya seperti mobil, kamera, produk jam merek terkenal, jaguar, 
dsb.
41
 
2. Produk Industri 
Adapun yang termasuk jenis produk industri (business products), adalah barang 
yang akan menjadi begitu luas dipergunakan dalam program pengembangan 
pemasaran. Barang industri juga dapat dirinci lebih lanjut jenisnya antara lain sebagai 
berikut: 
1) Bahan mentah, yaitu barang yang akan menjadi bahan baku secara fisik untuk 
memproduksi produk lain, seperti hasil hutan, gandum, dan lain sebagainya. 
2) Bahan baku dan suku cadang pabrik, yaitu barang industri yang digunakan untuk 
suku cadang yang aktual bagi produk lain, misalnya mesin, pasir, dan lain 
sebagainya. 
3) Perbekalan operasional, yaitu barang kebutuhan sehari-hari bagi sektor industri, 
misalnya alat-alat kantor, dan lain-lain. 
b. Jenis Produk Makanan Rumah Tangga 
 Ada beberapa jenis produk makanan rumah tangga yang sering dijumpai pada saat 
kita ingin membeli seperti: 
1) Jenis produk pangan yang berdasarkan asal bahan berupa nabati dan hewani. 
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2) Jenis yang berdasarkan kandungan air berupa produk kering missal keripik; abon, semi 
basah misalnya dodol, sosis; bahan misal susu atau yoghurt.
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3) Produk makanan pokok yang sering ada di pasar dan supermarket seperti beras, produk 
kaleng, makanan siap saji atau makanan praktis, dll. 
Salah satu jenis makanan yang sering dijumpai disekitar kita seperti makanan rumahan 
atau home industri, contoh seperti industri roti, makanan ringan, es, dan lain-lain. Industri 
rumah tangga adalah industri yang jumlah karyawan atau tenaga kerjanya antara 1 sampai 
4 orang. Home adalah rumah atau tempat tinggal. Sedangkan industri dapat diartikan 
sebagai usaha produk barang ataupun perusahaan. Dapat disimpulkan home industri 
adalah rumah usaha produk barang atau juga perusahaan kecil. Disebut perusahaan kecil 
karena jenis kegiatan usaha berpusat di tempat tinggal (rumah). 
C. Kerangka Pemikiran 
Makanan merupakan kebutuhan pokok yang sangat dibutuhkan. Khususnya bagi 
umat muslim wajib untuk mengonsumsi makanan halal dan thayyib. Islam sudah banyak 
menjelaksan mengenai makanan halal dan haram. Untuk mengetahui kehalalan makanan 
yang kita konsumsi maka dapat dilihat dari keterangan produk tersebut yaitu dengan 
adanya label halal yang tercantum pada kemasan produk makanan. Namun setiap individu 
memiliki keputusan dan persepsi yang berbeda-beda dalam melakukan keputusan 
pembelian suatu produk makanan yang ingin di konsumsinya. Dari perilaku konsumen 
masih ada saja yang tidak terlalu memperhatikan keterangan makanan atau label halal 
pada produk tersebut. Padahal di dalam Islam sangat dianjurkan untuk memakan makanan 
yang halal dan baik. Karena makanan halal dan baik pasti akan berdampak positif 
terhadap fisik dan psikis. Banyak hal yang dapat memicu terjadinya keputusan konsumsi, 
Salah satunya Peneliti akan menekankan kepada Perilaku Konsumen dan Label Halal 
Produk Makanan Rumah Tangga. Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
untuk memilih maupun membeli produk dan adanya label halal produk makanan di era 
modern ini sangat berdampak positif bagi umat Islam khususnya bagi mahasiswa/i 
maupun masyarakat awam, sehingga akan sangat berpengaruh terhadap keputusan 
konsumsi. Sehingga dapat dikatakan bahwa perilaku konsumen dan label halal produk 
makanan rumah tangga mempengaruhi keputusan konsumsi. Untuk lebih jelasnya terlihat 
sebagai berikut: 
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Keterangan: X1 = Perilaku Konsumen 
   X2 = Label Halal 
   Y  = Keputusan Konsumsi 
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori perilaku konsumen, label halal produk makanan rumah tangga dan 
keputusan konsumsi maka hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh perilaku konsumen 
dan label halal produk makanan rumah tangga terhadap keputusan konsumsi (keluarga 
mahasiswa Ekonomi Syariah IAIN Palangkaraya). 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dengan jenis kuantitatif atau kuantitatif 
research. Dengan menggunakan format deskriptif. Penelitian kuantitatif dengan format 
deskriptif bertujuan untuk menjelaskan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi 
atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi objek penelitian ini 
berdasarkan apa yang terjadi, kemudian mengangkat ke permukaan karakter atau 
gambaran kondisi, situasi ataupun variabel tersebut.
43
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Perilaku 
Konsumen 
(X1) 
 
 
Keputusan Konsumsi  
(Y) 
Label Halal 
(X2) 
Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian ex post facto. 
ex post facto berarti “setelah kejadian”44. Jenis penelitian ex post facto adalah penelitian 
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian melihat ke 
belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut.
45
 
Jadi, setelah data-data dikumpulksn peneliti akan dapat melihat atau mengetahui faktor-
faktor yang menyebabkan fenomena tersebut. 
B. Waktu Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian  
Adapun waktu penelitian ini, penulis laksanakan selama dua bulan setelah 
proposal peneliti mendapat rekomendasi dan surat izin dari Fakultas Ekonomi 
Syari‟ah dan Bisnis Islam Institusi Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya. 
Namun, jika dalam waktu dua bulan data yang diperoleh belum dapat terkumpul, 
maka penulis akan menambah waktu penelitian hingga dapat mencukupi untuk di 
analisis. 
2. Lokasi Penelitian 
Berkaitan dengan lokasi yang dijadikan sebagai tempat berlangsungnya 
peneltian, maka dalam hal ini penulis memutuskan lokasi penelitian mengambil 
tempat di wilayah kampus IAIN Palangka Raya jalan G.obos. Alasan saya memilih 
lokasi ini karena ingin meneliti keluarga mahasiswa/i ekonomi Syariah IAIN 
Palangka Raya. 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti. Baik berupa orang, benda, 
kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi.
46
 Jadi populasi adalah semua individu 
yang menjadi sumber pengambilan sampel.
47
 Populasi dalam penelitian ini adalah 
Seluruh mahasiswa/i (keluarga mahasiswa/i ekonomi syari‟ah IAIN Palangka Raya) 
angkatan 2012-2015,  yang menggunakan atau membeli produk makanan rumah 
tangga yang berlabel halal maupun tidak. Berdasarkan data yang peneliti dapatkan 
bersumber dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam jurusan ekonomi syariah IAIN 
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Palangka Raya, mahasiswa jurusan ekonomi syariah yang masih aktif dari tahun 
angkatan 2012 sampai tahun 2015 yang ada di IAIN Palangka Raya berjumlah 295. 
Tabel 3 
Jumlah Populasi Mahasiswa/i Ekonomi Syariah 
Angkatan Jumlah 
2012 49 Orang 
2013 72 Orang 
2014 92 Orang 
2015 82 Orang 
Jumlah 295 Orang 
 Sumber: Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN Palangka Raya 
2. Sampel 
Sampel adalah perwakilan dari  populasi yang akan diteliti.
48
 Menurut 
Arikunto, bahwa yang dimaksud dengan sampel adalah sebagian atau wakil dari 
populasi yang diteliti.
49
 Berdasarkan data yang sudah di dapat jumlah mahasiswa/i 
ekonomi syariah angkatan 2012-2015 sebanyak 295 orang dan ditentukan dengan 
rumus Slovin, yaitu:
50
 
 
 
Di mana: 
n = Ukuran sampel. 
N = Ukuran populasi. 
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n =     N 
       1+ Ne2 
 
e = Persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan 
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan. 
Dengan demikian untuk menentukan jumlah sampel menggunakan rumus di 
atas sebagai berikut: 
 
 
 
Berdasarkan perhitungan di atas di peroleh jumlah sampel yang akan di cari sebesar 
75 orang responden dari 295 populasi mahasiswa/i ekonomi syariah IAIN Palangka 
Raya. Di dalam pengambilan sampel, peneliti menggunakan teknik Proporsional 
Cluster Random Sampling. Yang mana teknik ini menentukan sampel berdasarkan 
kelas atau angkatan yang respondennya akan di ambil secara acak.
51
 Berikut 
perhitungannya: 
Tabel 3.1 
Perhitungan Sampel 
Angkatan Perhitungan Jumlah 
2012 49
295
× 75 
12 
2013 72
295
× 75 
18 
2014 92
295
× 75 
24 
2015 82
295
× 75 
21 
  75 
 
Berdasarkan perhitungan tersebut, dapat disimpulkan bahwa peneliti akan 
mencari secara acak responden sesuai dengan jumlah yang telah di hitung per 
angkatan. 
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n =        N       =        295  = 74,68 = 75 
       1 + 295 (0.1)2           3,95 
D. Metode Pengumpulan Data 
Di dalam pengumpulan data, ada beberapa teknik yang digunakan untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. Teknik pengumpulan data dalam peelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan, dan peristiwa atau sesuatu yang 
dianggap penting dicatat dengan singkat.
52
 Observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, yang tersusun dari berbagai proses biologin dan psikologis. Dua diantara 
yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan keinginan. Teknik 
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan 
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan responden yang diamati tidak 
terlalu benar.
53
 Hasil observasi dalam penelitian ini adalah mengetahui produk 
makanan atau minuman yang berlabel halal maupun tidak dapat mempengaruhi 
keputusan konsumsi pada keluarga mahasiswa ekonomi syariah. Peneliti melakukan 
observasi kepada mahasiswa ekonomi syariah IAIN Palangka Raya, dan hasilnya 
perilaku setiap mahasiswa berbeda-beda dalam mengambil keputusan untuk membeli 
produk makanan, dalam pemilihan produk ada sebagian mahasiswa yang melihat 
keterangan label dan merek. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data atau variabel berupa catatan, transkip, 
buku, surat kabar, majalah, agenda mengenai masalah yang sedang diteliti.
54
 Melalui 
teknik ini data yang akan diperoleh antara lain: 
 Data mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Palangkaraya. 
3. Questionnaire (Angket) 
Adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain yang bersedia 
memberikan respons seusai dengan permintaan pengguna atau yang disebut dengan 
responden. Jenis angket yang digunakan ialah kuesioner atau angket tertutup yang 
disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih 
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satu jawaban yang sesuai dengan karakteristik dirinya dengan memberi tanda.
55
 
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis pada responden untuk dijawabnya.
56
 
Dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang mana skala ini 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
tentang kejadian atau gejala sosial. Dengan menggunakan skala likert, maka variabel 
yang akan diukur di jabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub 
variabel kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi idikator-indikator yang dapat 
di ukur. Artinya indikator-indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk 
membuat item instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan atau dukungan 
sikap yang digunakan dengan kata-kata sebagai berikut.
57
 Dalam penelitian ini 
digunakan pilihan respon skala lima dengan jawaban pernyataan yang bersifat positif 
skor jawaban adalah: 
1) SS (Sangat Setuju)  = Skor 5 
2) S (Setuju)    = Skor 4 
3) N (Netral)    = Skor 3  
4) TS (Tidak Setuju)   = Skor 2 
5) STS (Sangat Tidak Setuju) = Skor 1 
 
Berikut ini adalah kis-kisi pertanyaan yang digunakan dalam kuesioner 
(angket) penelitian yang akan di ajukan dalam pengumpulan data adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Angket 
No Variabel Sub Variabel Pernyataan No Pernyataan 
1. 
 
Perilaku Konsumen 
(X1) 
1. Pengaruh lingkungan 
 
- Budaya  
- Sosial  
- Pribadi  
- Psikologis 
1– 8 
2. Label Halal Produk 
(X2) 
1. Brand label 
 
- Merek. 
- Kualitas produk 
pada merek. 
9 - 12 
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2. Descriptive label 
 
- Ciri-ciri produk pada 
kemasan. 
- Labelisasi halal 
produk. 
13 – 16 
3. Grade label - Informasi produk. 
- Rasa aman. 
17 – 20 
3. Keputusan Konsumsi 
(Y) 
a. Motivasi 
 
- Kebutuhan. 
- Keinginan. 
21 – 24 
b. Persepsi - Informasi 
keluarga/temam. 
- Ingin mencoba. 
- Promosi. 
25 – 30 
c. pembentukan sikap  - Rasa suka. 
- Pengalaman pribadi 
- Kebudayaan sosial 
31- 36  
  d. Integritas - Perbandingan 
- Sifat 
37 – 40 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Uji Instrumen Penelitian 
a. Validitas Teoritik 
Validitas teoritik adalah validitas yang didasarkan pada pertimbangkan para ahli. 
Validitas teoritik terdiri dari validitas isi dan validitas muka. Validitas isi adalah suatu 
ketepatan suatu instrumen ditinjau dari segi materi yang diujikan atau ditinjau dari segi 
dimensi dan indikator yang ditanyakan, sedangkan validitas muka adalah keabsahan 
susunan kalimat atau kata-kata dalam pernyataan sehingga jelas pengertiannya atau 
tidak menimbulkan tafsiran lain.
58
 
b. Validitas Konstruk (Construck validity) 
Terkait dengan keabsahan data dalam penelitian kuantitatif, akan merujuk pada 
validitas butir instrument dan validitas instrument atau skala. Valid bermakna 
kemampuan butir dalam mendukung konstruk dalam instrument. Suatu instrument 
dinyatakan valid (sah) apabila instrument tersebut betul-betul mengukur apa yang 
                                                          
58
Zainul Mustofa, Analisis Empirik Instrumen, http://mustofa-
zainul.blogspot.co.id2014/09/analisis-empirik-instrument.html?m=1, diakses pada tanggal 15 April 
2016. 
seharusnya diukur.
59
 Instrument dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 
dipergunakan untuk mendapatkan data itu valid atau dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya di ukur. Penggaris dinyatakan valid jika digunakan untuk 
mengukur panjang, namun tidak valid jika digunakan untuk mengukur berat. Artinya, 
penggaris memang tepat digunakan untuk mengukur berat. Validitas alat ukur adalah 
akurasi alat ukur terhadap yang di ukur walaupun dilakukan berkali-kali dan dimana-
mana. Ini artinya bahwa alat ukur haruslah memiliki akurasi yang baik terutama 
apabila alat ukur tersebut digunakan sehingga validitas akan meningkatkan bobot 
kebenaran yang diinginkan.
60
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan program SPSS 18.0, diperoleh hasil 
uji validitas yang di uji cobakan kepada 20 responden dengan jumlah pertanyaan 8 
item pertanyaan untuk variabel X1, 12 item pertanyaan untuk variabel X2 dan 20 item 
pertanyaan untuk variabel Y. 
Tabel 3.3 
Keputusan Validitas Variabel X1 Perilaku Konsumen 
Item r hitung r tabel 
µ = 0.05 ; n = 20 
Keputusan 
1 0.841 0. 444 Valid  
2 0.856 0. 444 Valid 
3 0.935 0. 444 Valid 
4 0.958 0. 444 Valid 
5 0.895 0. 444 Valid 
6 0.948 0. 444 Valid 
7 0.724 0. 444 Valid 
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8 0.895 0. 444 Valid 
  
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa uji validitas yang dilakukan dengan 
jumlah responden 20 orang dan 8 item pertanyaan variabel X1 (Perilaku Konsumen) 
maka item pertanyaan dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rhitung lebih 
besar dari nilai rtabel yaitu 0.444. 
Tabel 3.4 
Keputusan Validitas Variabel X2 Label Halal Produk Makanan Rumah Tangga 
Item r hitung r tabel 
µ = 0.05 ; n = 20 
Keputusan 
1 0.737 0. 444 Valid  
2 0.614 0. 444 Valid 
3 0.873 0. 444 Valid 
4 0.959 0. 444 Valid 
5 0.854 0. 444 Valid 
6 0.934 0. 444 Valid 
7 0.797 0. 444 Valid 
8 0.854 0. 444 Valid 
9 0.926 0. 444 Valid 
10 0.926 0. 444 Valid 
11 0.848 0. 444 Valid 
12 0.938 0. 444 Valid 
 Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa uji validitas yang dilakukan 
dengan jumlah responden 20 orang dan 12 item pertanyaan variabel X2 (Label Halal 
Produk Makanan Rumah Tangga) maka item pertanyaan dinyatakan valid. Hal tersebut 
dapat dilihat dari nilai rhitung lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0.444. 
Tabel 3.5 
Keputusan Validitas Variabel Y Keputusan Konsumsi 
Item r hitung r tabel 
µ = 0.05 ; n = 20 
Keputusan 
1 0.802 0. 444 Valid  
2 0.645 0. 444 Valid 
3 0.846 0. 444 Valid 
4 0.892 0. 444 Valid 
5 0.768 0. 444 Valid 
6 0.882 0. 444 Valid 
7 0.699 0. 444 Valid 
8 0.768 0. 444 Valid 
9 0.896 0. 444 Valid 
10 0.896 0. 444 Valid 
11 0.718 0. 444 Valid 
12 0.901 0. 444 Valid 
13 0.802 0. 444 Valid 
14 0.728 0. 444 Valid 
15 0.821 0. 444 Valid 
16 0.746 0. 444 Valid 
17 0.756 0. 444 Valid 
18 0.484 0. 444 Valid 
19 0.758 0. 444 Valid 
20 0.684 0. 444 Valid 
Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa uji validitas yang dilakukan dengan 
jumlah responden 20 orang dan 20 item pertanyaan variabel Y (Keputusan Konsumsi) 
maka item pertanyaan dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rhitung lebih 
besar dari nilai rtabel yaitu 0.444. 
c. Reliabilitas 
Uji reliabilitas berguna untuk menetapkan apakah instrument yang dalam hal 
ini kuesioner dapat digunakan lebih dari satu kali, paling tidak oleh responden yang 
sama akan menghasilkan data yang konsisten. Dengan kata lain, reliabilitas instrument 
mencirikan tingkat konsistensi.
61
 Reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode 
Cronbach Alpha. Metode ini digunakan untuk menganalisis reabilitas alat ukur dari 
satu kali pengukuran. Metode ini menggunakan rumus :
62
 
r11    =  
𝑘
𝑘 − 1
   1 −
 𝑆𝒾
𝑆𝔱
  
 
Dimana :  r11 =Nilai Reliabilitas 
  ∑ Si =JumlahVarians Skor Tiap-tiap Item 
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     St =Varians Total 
     k = Jumlah Item 
Metode Cronbach Alpha mempunyai nilai yang harus dicapai atau  nilai yang 
dikatakan reliabel yaitu :
63
 
 
 
Tabel 3.6 
Tingkat Keandalan Cronbach Alpha 
Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan 
0,0 – 0,20 Kurang Andal 
> 0,20 – 0,40 Agak Andal 
>0,40 - 0,60 Cukup Andal 
>0,60 – 0,80 Andal 
>0,80 – 1.00 Sangat Andal 
Sumber : Johannes 
 
Tabel 3.7 
Hasil Uji Reliabilitas 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,818 3 
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Berdasarkan hasil di atas, diketahui bahwa nilai Alpha sebesar 0.818, nilai ini 
dibandingkan dengan nilai rtabel dengan nilai N = 20 dicari pada distribusi nilai rtabel 
signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0.444. Kesimpulannya, Alpha = 0,818> 
rtabel = 0.444 artinya item-item angket dapat dikatakan reliabel atau terpercaya sebagai 
alat pengumpul data dalam penelitian. 
d. Konsep Pengukuran 
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert.Setiap 
responden di minta untuk menjawab terhadap pernyataan yang di ajukan. Jawaban 
untuk setiap pernyataan terdiri dari 5 kategori sebagai berikut: 
1. Jawaban sangat setuju . Skor=5 
2. Jawaban setuju. Skor = 4 
3. Jawaban netral. Skor =3 
4. Jawaban tidak setuju. Skor=2 
5. Jawaban sangat tidak setuju. Skor =1 
2. Analisis Data 
a. Uji Regresi Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah hubungan secara linear antara dua atau 
lebih variabel independen ( X1, X2,…Xn ) dengan variabel dependen (Y). Analisis ini untuk 
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen apakah 
masing-masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan untuk 
memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami 
kenaikan atau penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval dan rasio.
64
 
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
 
Keterangan: 
Y  = Variabel dependen (nilai yang diprediksikan) 
X1 dan X2 = Variabel independen  
a  = Konstanta (nilai Y apabila X1, X2,…Xn = 0) 
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Y = a + b1 X1 + b2 X2 +…..+ bn Xn 
 
b  = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan) 
Hipotesis: 
Ho = Tidak ada pengaruh antara variabel perilaku konsumen (X1) dan label halal 
produk makanan rumah tangga (X2) terhadap keputusan konsumsi (Y). 
Ha = Ada pengaruh antara variabel perilaku konsumen (X1) dan label halal produk 
makanan rumah tangga (X2) terhadap keputusan konsumsi (Y). 
Uji hipotesisnya: 
 Jika Sig < 0,05 maka tolak Ho artinya berpengaruh signifikan antara variabel 
perilaku konsumen (X1) dan label halal produk makanan rumah tangga (X2) 
terhadap keputusan konsumsi (Y). 
 Jika Sig > 0,05 maka terima Ho artinya tidak signifikan atau tidak ada 
pengaruh antara variabel perilaku konsumen (X1) dan label halal produk 
makanan rumah tangga (X2) terhadap keputusan konsumsi (Y). 
b. Uji t (uji parsial) 
Uji t dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikat.Uji ini dapat 
dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat kolom 
signifikasi pada masing-masing t hitung.
65
 Tujuan uji t adalah untuk membandingkan 
(membedakan) apakah kedua variabel tersebut sama atau berbeda. Gunanya untuk 
menguji kemampuan generalisasi hasil penelitian yang berupa perbandingan dua rata-rata 
sampel. Melalui uji t (uji parsial) dengan menggunakan langkah sebagai berikut: 
Ho: π = 0 
 Artinya tidak ada hubungan atau secara parsial tidak terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan dari variabel bebas (perilaku konsumen, label halal) terhadap variabel 
terikat (keputusan konsumsi). 
  Ha: π ≠ 0 
Artinya ada hubungan atau secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan dari variabel bebas (perilaku konsumen, label halal) terhadap variabel terikat 
(keputusan konsumsi). 
Kriteria Pengambilan Keputusan 
Ho diterima apabila thitung < ttabel pada α = 5% 
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Anwar Hidayat, http://www.statistikian.com/2013/01/uji-f-dan-uji-t.html, diakses pada 
tanggal 17 oktober 2016. 
Ha ditolak apabila thitung  > ttabel pada α = 5% 
c. Uji F hitung (serentak) 
 Tujuan nya adalah untuk membandingkan lebih dari dua rata-rata. Gunanya untuk 
menguji kemampuan generalisasinya artinya data sampel dianggap mewakili data 
populasi. Anova lebih dikenal dengan Uji F (Fisher Test)
66
 
d. Uji Korelasi Product Moment 
Sebelum melakukan analisis data, terlebih dahulu melakukan normalitas data.Uji 
normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau 
tidak.
67
 Setelah melakukan normalitas data baru dapat dilanjutkan pada tahap analisis 
korelasi. Dalam penelitian ini analisis data menggunakan teknik analisis Korelasi Pearson 
product moment (r) dengan menggunakan program SSPS 18,0.
68
 Teknik ini mempunyai 
kegunaan untuk mengetahui derajat hubungan antara variabel bebas (independent) dengan 
variabel terikat (dependent). Teknik ini menggunakan teknik statistik parametik yang 
menggunakan data interval dan ratio dengan persyaratan tertentu. Korelasi Pearson 
product moment dilambangkan dengan (r) dengan ketentuan nilai r tidak lebih dari harga 
(-1≤ r ≥ + 1). Apabila nilai r = -1 berarti korelasinya negatif sempurna; r = 0 artinya tidak 
korelasi; dan r = 1 berarti korelasinya sangat kuat, sedangkan arti harga r akan 
dikonsultasikan dengan tabel interprestasi sebagai berikut:
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Tabel 3.8 
Interprestasi koefisien korelasi nilai r 
Interval koefesien Tingkat hubungan 
0,80-1,000 Sangat kuat 
0,60-0,799 Kuat 
0,400-599 Cukup kuat 
0,20-0,399 Rendah 
0,00-0,199 Sangat rendah 
 Sumber: Riduwan 
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Sedangkan untuk menentukan signifikan dari sebuah hipotesis yang telah 
dirumuskan maka diperlukan kaidah keputusan yang akan dijadikan pedoman yaitu 
sebagai berikut: 
1) Jika nilai reabilitas (taraf signifikan) 0,05 lebih kecil atau sama dengan nilai Sig 
atau (0,05 < Sig), maka Ho diterima dan Ha ditolak artinya tidak signifikan. 
2) Jika nilai probabilitas 0,05 lebih besar atau sama dengan nilai Sig (0,05 > Sig), 
maka Ho ditolak dan Ha diterima artinya signifikan.
70
 
       Hipotesis: 
 Ho = tidak ada hubungan  
 Ha = Ada hubungan 
 Jika Sig. < 0,05, maka tolak Ho 
 Jika Sig. > 0,05 maka terima Ho 
 
 Menurut teori Engel (2006), menyatakan bahwa pengambilan keputusan konsumen 
dipengaruhi oleh budaya, kelas sosial, pengaruh pribadi, keluarga dan situasi. Keputusan 
pembelian konsumen dipengaruhi faktor internal atau faktor pribadi (persepsi, keluarga, 
pengetahuan, sikap, usia, gaya hidup) kerap memainkan peran penting dalam pengambilan 
keputusan konsumen
71
. Menurut Engel, Blakckwell & miniard faktor yang mempengaruhi 
perilaku konsumen untuk melakukan keputusan pembelian adalah salah satunya pengaruh 
lingkungan dan pengaruh individual. menurut Engel (2006) faktor internal (pribadi) 
keputusan pembelian konsumen juga dipengaruhi oleh pengetahuan produk. Engel juga 
menjelaskan bahwa pengetahuan produk meliputi: kesadaran akan kategori dan merek produk 
di dalam kategori produk, terminology produk, atribut dan ciri produk, dan kepercayaan 
tentang kategori produk secara umum mengenai merek yang spesifik
72
. Berdasarkan teori 
tersebut dapat disimpulkan perilaku konsumen dan juga atribut merek produk memiliki 
pengaruh terhadap keputusan pembelian atau keputusan konsumsi. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Gambaran IAIN Palangka Raya 
Sejarah awal IAIN Palangka Raya dimulai dari sebuah lembaga bernama 
Fakultas Tarbiyah Al-Jami‟ah Palangka Raya yang diresmikan Rektor IAIN Antasari 
Banjarmasin, H. Mastur Jahri, MA pada tahun 1972. Fakultas ini di dirikan sebagai 
upaya memenuhi kebutuhan tenaga guru Agama Islam di Kalimantan Tengah. Pada 
tanggal 13 Nopember 1975 Fakultas ini memperoleh status terdaftar berdasarkan surat 
keputusan DirjenBinbaga Islam Depag RI Nomor: Kep/D.V218/1975. Pada periode 
1975-1980, Fakultas Tarbiyah Al-Jami‟ah Palangka Raya belum mengalami kemajuan 
yang berarti. Ketika itu jumlah mahasiswa yang mampu menyelesaikan studi hanya 6 
orang pada jenjang sarjana muda. Kemudian pada tahun 1985, Fakultas Tarbiyah Al-
Jami‟ah Palangka Raya bergabung dalam Badan Kerja Sama Perguruan Tinggi 
Agama Islam Swasta (BKS-PTAIS) se Indonesia. Berdasarkan surat BKS-PTAIS 
dengan Nomor: 008/104/0/BKS-PTAIS/1985 tertanggal 19 Januari 1985 Fakultas 
Tarbiyah Al-Jami‟ah Palangka Raya secara resmi diterima menjadi anggota Kopertis 
IV Surabaya. Selanjutnya, berdasarkan Surat Keputusan Presiden RI Nomor 9 tahun 
1988 dan Keputusan Menteri Agama RI tertanggal 9 Juli 1988, Fakultas Tarbiyah Al-
Jami‟ah Palangka Raya menjadi Fakultas Tarbiyah Negeri yang merupakan bagian 
dari Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin. Kemudian untuk lebih 
mengembangkan lembaga pendidikan Islam ini, berdasarkan Keputusan Presiden RI 
Nomor 11 tahun 1997 serta Keputusan Menteri Agama RI Nomor 301 tahun 1997, 
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya berubah status menjadi Sekolah 
Tinggi Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya. Perubahan status tersebut 
memberikan peluang lembaga untuk menerapkan manajemen sendiri, 
mengembangkan kelembagaan, jurusan dan program studi sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan zaman.
73
 
Perubahan STAIN menjadi IAIN Palangka Raya ditandai dengan 
penandatanganan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 144 Tahun 2014 
tentang Perubahan Status Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya 
menjadi Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono (2004-2014) pada Jum‟at, 17 Oktober 2014 atau 3 hari sebelum peralihan 
kekuasaan, 20 Oktober 2014 kepada Presiden baru terpilih, Joko Widodo. IAIN  
Palangka Raya berada di ibukota provinsi Kalimantan Tengah meliputi 15.356.495 Ha 
atau satu setengah kali (1,5X) lipat luas Pulau Jawa Propinsi ini juga menawarkan 
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potensi ekonomi besar terpendam. Berada tepat diperlintasan darat seluruh propinsi di 
pulau Kalimantan, Propinsi ini terdiriatas 13 kabupaten dan 1 kota. Propinsi 
Kalimantan Tengah merupakan daerah yang memiliki kemajemukan  agama, suku dan  
kekhasan budaya yang unik. Penduduk yang bersuku Dayak  mendominasi sebesar 50, 
43% dari keseluruhan jumlah penduduk Kalimantan Tengah. Selain suku Dayak, ada 
suku-suku lain seperti Banjar, Jawa dan Melayu.  Mayoritas penduduk Kalimantan 
Tengah beragama Islam (74,42%), kemudian Kristen (16,03%), Katolik (16,03%), 
Hindu (1,59%), dan Budha (0,11%). Walaupun terdapat berbagai agama dan suku 
bangsa, masing-masing bisa berdampingan secara damai dan hidup secara damai. 
Dalam kehidupan masyarakat lokal ada falsafah hidup “Huma Betang” atau “Rumah 
Panjang” yang menggambarkan toleransi kehidupan sesama antar umat beragama. 
Mengingat mayoritas penduduk Kalimantan Tengah adalah muslim, maka IAIN 
Palangka Raya mempunyai peranan penting sebagai pusat kajian keislaman, pencetak 
sarjana muslim, pemelihara nilai-nilai keislaman, dan pembawa cahaya pesan-pesan 
Islam bagi alumni yang nantinya tidak hanya menduduki posisi formal pemerintahan 
tetapi juga di posisi non formal seperti bidang pendidikan, politik, wirausaha, dakwah 
dan sebagainya. Institut Agama Islam Negeri Palangka Raya memiliki lahan seluas 
573.678 m2  yang terdiri dari bangunan seluas 8.258 m2 dan tanah yang belum 
memiliki bahan bangunan seluas 565.412 m2. Lokasi Institut Agama Islam Negeri 
Palangka Raya cukup strategis karena berdampingan Islamic Centre yang merupakan 
pusat pengembangan, penyiaran Islam dan wisata religius di Kalimantan Tengah. 
Sebagai sebuah perguran tinggi Islam, IAIN  Palangka Raya berusaha terus 
mengembangkan diri dari  sisi kualitas sumber daya manusia, sarana  prasarana dan 
menjalin kerjasama dalamskala regional, nasional maupun internasional.
74
 
Visi dan misi IAIN adalah sebagai berikut:
75
 
a. Visi IAIN Palangka Raya adalah tahun 2023 menjadi universitas Islam Negeri 
terdepan, unggul, terpercaya dan berkarakter. 
b. Misi IAIN Palangka raya adalah : 
1) Menyelenggarakan pendidikan berkelanjutan dan pelayanan administrasi yang 
bermutu berdasarkan standar akreditasi nasional dan internasional. 
2) Memberdayakan dosen, karyawan dan mahasiswa untuk pengembangan profesi 
secara berkelanjutan baik lokal, nasional dan internasional. 
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Ibid,. 
3) Membangun komunikasi dan kerjasama lintas sektoral, lokal, regional, nasional 
dan internasional. 
4) Meningkatkan mutu penelitian dan pengabdian bagi kepentingan akedemisi dan 
sosial kemasyarakatan.  
2. Profil singkat Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Keberadaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN palangka Raya berawal 
dengan dibukanya Ekonomi Syariah pada tahun 2006. Selanjutnya Program studi 
Eonomi Syariah yang masih berada dinaungan Jurusan Syariah STAIN Palangka 
Raya. Selanjutnya dengan meningkatnya minat dari tahun ke tahun dan perkembangan 
Sumber Daya Manusia dibidang Ekonomi Syariah, Program Studi Ekonomi Syariah 
sebagai satu-satunya Program Studi Ekonomi Syariah yang terus bertransformasi, 
terutama pada aspek kelembagaan. Kemudian pada akhir tahun 2014 ekspektasi 
terhadap transformasi status kelembagaan STAIN Palangka Raya memperoleh angin 
segar dengan diterbitkannya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 144 
Tahun 2014 tentang perubahan status STAIN Palangka Raya menjadi IAIN Palangka 
Rayapada hari jum‟at 17 oktober 2015. Dengan perubahan alih status ini, maka salah 
satu konsekuensi dari transformasi kelembagaan adalah penyesuaian dengan upaya 
dan perjuangan untuk menambah Program Studi baru, reformulasi jabatan dan lain 
sebagainya.
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Setelah perubahan nama STAIN Palangka Raya menjadi IAIN Palangka Raya, 
Program Studi Ekonomi Syariah yang bermula dibawah naungan Jurusan Syariah, 
kini bernaung dibawah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam adalah salah satu fakultas yang berada dibawah naungan IAIN Palangka 
Raya yang pendiriannya berdasarkan Peraturan Menteri Agama RI Nomor 8 Tahun 
2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja Institusi Agama Islam Negeri (IAIN) 
Palangka Raya pada hari kamis tanggal12 Februari 2015. Selain Program Studi 
Ekonomi Syariah dengan akreditasi B, pada tahun 2015 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Iain Palangka Raya yang telah memiliki program studi baru, yakni Program 
Studi Perbankan Syariah (proses persiapan akreditasi). Pada tahun 2016 tim telah 
mempersiapkan 1 program studi baru lagi yaitu Program Studi Akuntansi Syariah. 
Fakultas ini terletak di jalan G.Obos, Komplek Islamic Center Kota Palangka Raya, 
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Agama Islam Negeri Palangka Raya Tahun Akademik 2015, hal. 8. 
Provinsi Kalimantan Tengah. Berikut adalah visi dan misi dari Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam:
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a. Visi Fakultas 
2019 menjadi penggagas dari pusat pengkajian ekonomidan bisnis Islam 
yang unggul dan berkarakter di tingkat nasional. 
b. Misi Fakultas 
1) Menyiapkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas dibidang 
ekonomi dan bisnis Islam melalui kegiatan pendidikan ekonomi dan bisnis 
Islam yang mengakomodasi nilai-nilai kearifan lokal yang Islami, kegiatan 
pelatihan, kegiatan penelitian multiparadigma dan kegiatan abdi masyarakat 
dalam pengembangan ekonomi syariah dan ekonomi kerakyatan berbasis pada 
standar akreditasi nasional maupun internasional. 
2) Membangun sinergi antara lembaga ekonomi Islam, lembaga keuangan 
syariah, lembaga pendidikan, dan pemerintahan dalam membumikan ekonomi 
dan bisnis Islam ditingkat regional dan nasional. 
3) Membangun jaringan dengan lembaga-lembaga internasional baik lembaga 
pendidikan, keuangan, riset maupun organisasi investor internasional.  
4) Memajukan ekonomi dan bisnis Islam melalui pengkajian dan aksi penelitian 
terhadap berbagai potensi kreatif untuk pengembangan dan pelaksanaan 
ekonomi Islam, baik regional, nasional maupun internasional. 
5) Memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat dan pemerintah baik 
pemikiran konstruktif maupun aksi riil dalam pembangunan ekonomi 
indonesia yang berkeadilan.  
3. Profil singkat Program Studi Ekonomi Syariah  
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a. Visi Program Studi Ekonomi Syariah (ESY) sebagai berikut : 
Unggul di bidang akademik dan terpercaya disektor ekonomi syariah.
78
 
b. Misi Prodi Studi Ekonomi Syariah (ESY) sebagai berikut : 
1) Menyiapkan mahasiswa yang unggul, berakhlak mulia, terpercaya dan ahli 
disektor ekonomi syariah.  
2) Menyelenggarakan Tri Dharma disektor ekonomi syariah berstandar langsung 
akreditasi nasional dan internasional. 
3) Membangun kerjasama lintas instansi dan penggaliandana sosial (baik dari 
pemerintah maupun pihak swasta) dalam dan luar negeri disektor ekonomi 
syariah.
79
 
c. Tujuan mencetak sarjana ekonomi syariah (gelar akademik S.E.Sy) sebagai 
ekonom syariah (tenaga pendidik ekonomi syariah, konsultan ekonomi syariah), 
Manager lembaga ekonomi syariah, Akuntan lembaga ekonomi syariah, dan 
wirausahawan dengan kompetensi: 
80
 
a. Memiliki keahlian di bidang ekonomi syariah.  
b. Memiliki kecakapan dan keterampilan dalam mengatur lembaga ekonomi 
syariah.  
c. Mampu memberikan solusi dalam masalah ekonomi syariah.  
d. Mampu memberikan syariah compliance.  
e. Mahir dan mampu mendesain dan melaksanakan pengelolaan lembaga 
ekonomi syariah.  
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f. Mahir dan terampil di bidang akuntansi di lembaga ekonomi syariah. 
g. Mampu mengelola usaha secara mandiri dan dapat menciptakan potensi 
lapangan usaha baru. 
Dari data yang didapat jumlah mahasiswa/i ekonomi syariah pada tahun angkatan 
2012 sampai dengan 2015 yang masih aktif sebagai berikut: 
 
Data jumlah mahasiswa/i ekonomi syariah yang masih aktif 
 Laki-laki Perempuan jumlah 
2012 16 33 49 
2013 29 43 72 
2014 37 55 92 
2015 29 53 82 
  TOTAL 295 
(Lihat lampiran 1.1) 
 Pada tabel diatas menyatakan bahwa jumlah mahasiswa yang masih aktif tahun 
angkatan 2012 sebanyak 49 orang. Pada tahun 2013 berjumlah sebanyak 72 orang, 
mahasiswa pada tahun 2014 sebanyak 82 orang dan pada tahun 2015 berjumlah sebanyak 82 
orang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Hasil Analisis  
1. Penyajian Data 
Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu perilaku konsumen sebagai variabel 
X1, label halal produk makanan rumah tangga sebagai variabel X2 dan keputusan 
konsumsi sebagai variabel Y, yang bertujuan untuk mengetahui derajat hubungan dan 
kontribusi variabel X1, X2, terhadap variabel Y, maka teknik yang digunakan adalah 
teknik analisis Korelasi Pearson Product Moment (r) dengan menggunakan program 
SPSS 18.0. Dan dari hasil penelitian yang dilakukan, maka diperoleh data sebagai 
berikut : 
a. Penyajian Data Perilaku Konsumen 
Tabel 4. 
Distribusi Frekuensi Pendapat Responden Terhadap Perilaku Konsumen (X1) 
NO 
SS S N TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
1 8 10,67 41 54,667 21 28 5 6,667 0 0 75 100 
2 22 29,4 43 57,3 10 13,3 0 0 0 0 75 100 
3 11 14,7 35 46,7 29 38,6 0 0 0 0 75 100 
4 5 6,6 25 33,4 42 56 3 4 0 0 75 100 
5 10 13,33 36 48 27 36 2 2,67 0 0 75 100 
6 6 8 40 53,33 25 33,34 4 5,33 0 0 75 100 
7 16 21,34 32 42,66 22 29,33 5 6,67 0 0 75 100 
8 14 18,67 35 46,67 24 32 2 2,66 0 0 75 100 
  
Tabel diatas menunjukkan hasil jawaban kuesioner yang diperoleh dari 75 
responden mahasisiwi IAIN Palangka Raya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
(Lihat: Lampiran 1). 
Tabel 4.1 
Tabulasi Data Perilaku Konsumen 
 
No 
Pertanyaan 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 𝚺 rata-rata 
1 2 5 5 5 3 3 4 4 31 3,88 
2 3 4 4 3 2 3 3 2 24 3 
3 4 3 4 2 3 2 3 4 25 3,13 
4 3 4 4 3 4 4 4 3 29 3,63 
5 3 4 3 4 4 4 2 4 28 3,5 
6 4 4 3 4 4 4 2 4 29 3,63 
7 4 5 3 4 4 4 2 4 30 3,75 
8 4 4 3 5 5 3 5 4 33 4,13 
9 5 5 4 3 5 3 5 4 34 4,25 
10 3 4 4 4 4 2 4 4 29 3,63 
11 4 4 4 3 4 4 4 4 31 3,88 
12 3 4 4 3 4 4 4 4 30 3,75 
13 3 4 4 3 4 4 4 4 30 3,75 
14 4 4 4 3 3 4 4 4 30 3,75 
15 5 5 5 4 3 3 4 5 34 4,25 
16 4 4 3 3 4 3 4 4 29 3,63 
17 3 5 3 3 3 3 2 3 25 3,13 
18 3 4 3 3 3 4 4 4 28 3,5 
19 3 3 4 3 4 4 3 4 28 3,5 
20 2 4 4 3 4 4 3 3 27 3,38 
21 3 4 4 4 4 5 5 4 33 4,13 
22 4 4 4 3 4 5 5 3 32 4 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 32 4 
24 3 3 3 4 4 3 3 3 26 3,25 
25 4 3 3 4 4 4 3 3 28 3,5 
26 4 4 3 3 3 4 4 3 28 3,5 
27 4 4 5 3 4 2 5 5 32 4 
28 4 3 3 4 4 4 4 5 31 3,88 
29 3 4 4 3 3 3 4 3 27 3,38 
30 4 4 4 3 4 4 4 5 32 4 
31 5 4 5 3 5 4 5 4 35 4,38 
32 4 3 3 4 4 3 5 5 31 3,88 
33 4 5 4 2 4 4 4 4 31 3,88 
34 4 4 5 3 3 3 3 3 28 3,5 
35 2 4 4 3 4 4 5 4 30 3,75 
36 4 4 3 3 3 4 3 3 27 3,38 
37 4 5 4 4 4 4 4 4 33 4,13 
38 4 4 3 3 3 4 3 3 27 3,38 
39 2 5 5 4 2 5 4 3 30 3,75 
40 3 3 4 3 4 3 3 4 27 3,38 
41 2 5 5 3 3 3 2 4 27 3,38 
42 4 4 3 3 5 4 4 4 31 3,88 
43 4 4 3 3 5 4 4 3 30 3,75 
44 3 5 4 3 3 2 3 3 26 3,25 
45 3 4 3 3 3 3 3 3 25 3,13 
46 4 4 4 4 3 4 3 4 30 3,75 
47 4 4 3 4 3 3 4 3 28 3,5 
48 5 5 5 5 5 5 5 5 40 5 
49 4 5 4 4 4 4 4 5 34 4,25 
50 5 4 4 4 4 3 5 2 31 3,88 
51 3 4 4 4 3 4 4 4 30 3,75 
52 3 4 4 3 3 4 4 4 29 3,63 
53 3 5 5 3 4 4 3 4 31 3,88 
54 4 3 3 4 4 4 3 5 30 3,75 
55 4 5 3 5 5 5 5 5 37 4,63 
56 4 4 4 3 3 3 3 3 27 3,38 
57 4 5 3 3 3 3 5 5 31 3,88 
58 4 4 3 3 4 3 4 3 28 3,5 
59 3 5 4 2 3 4 3 4 28 3,5 
60 4 4 3 3 3 3 3 3 26 3,25 
61 4 4 3 3 3 3 3 3 26 3,25 
62 4 4 4 4 3 4 4 3 30 3,75 
63 3 3 3 3 5 4 3 5 29 3,63 
64 4 3 3 3 3 3 4 4 27 3,38 
65 5 5 4 3 3 4 3 3 30 3,75 
66 4 4 4 4 5 4 4 5 34 4,25 
67 5 4 4 3 4 3 3 3 29 3,63 
68 4 5 4 4 4 4 5 3 33 4,13 
69 5 5 3 3 3 4 4 4 31 3,88 
70 4 4 3 4 4 4 4 4 31 3,88 
71 4 5 4 3 4 4 5 4 33 4,13 
72 4 4 3 4 4 3 4 4 30 3,75 
73 4 4 5 4 5 5 5 5 37 4,63 
74 3 5 4 3 4 4 5 4 32 4 
75 4 5 5 5 4 3 4 5 35 4,38 
𝚺 277 312 282 257 279 273 284 286 2250 281 
Rata 
rata 
3,69 4,2 3,8 3,4 3,7 3,6 3,8 3,8 30 3,75 
 
Dari tabel diatas diketahui skor tertinggi sebesar 4,63 dan skor terendah 
adalah 3 kemudian jumlah rata-rata perilaku konsumen adalah 281 dengan 
demikian jumlah rata-rata skor perilaku konsumen adalah 281 dibagi dengan 
jumlah sampel 75 adalah sebesar 3,75. 
Selanjutnya untuk mengetahui pada kualifikasi mana perilaku 
konsumentersebut adalah dengan menggunakan interval yang mempunyai 
kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah, perhitungannya 
adalah sebagai berikut : 
Diketahui : Rata-rata skor tertinggi = 4,63 
  Rata-rata skor terendah = 3 
ℛ =  
𝐻 − 𝐿
5
 
     = 
4,63−3
5
  = 0,326 
Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh interval : 
1. 4,304 - 4,63 = Sangat Tinggi 
2. 3,978 - 4,304 = Tinggi 
3. 3,652 - 3,978 = Sedang 
4. 3,326 - 3,652  = Rendah 
5. 3 – 3,326 = Sangat Rendah 
Tabel 4.2 
Data Interval Perilaku Konsumen 
No Interval Kategori F % 
1 4,304-4,63 Sangat Tinggi 5 6,7 
2 3,978-4,304 Tinggi 14 18,66 
3 3,652-3,978 Sedang 24 32 
4 3,326-3,652 Rendah 24 32 
5 3-3,326 Sangat Rendah 8 10,66 
JUMLAH 75 100 
 
Tabel diatas adalah data interval perilaku konsumen yang didapatkan dari 
rata-rata jumlah yang ada di tabulasi data perilaku konsumen. Langkah 
selanjutnya adalah menentukan distribusi kategori dari fashion hijab dengan cara 
jumlah total rata-rata dibagi dengan jumlah responden yaitu sebesar 281:75 = 
3,74. Dari hasil yang didapatkan sebesar 3,74 makaperilaku konsumen termasuk 
kategori sedang. 
 
 
 
 
 
 
b. Penyajian Data Label Halal Produk Makanan 
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Pendapat Responden Terhadap  
Label Halal Produk Makanan Rumah Tangga 
 
NO 
SS S N TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
1 41 54,66 23 30,68 8 10,7 2 2,66 1 1,3 75 100 
2 21 28 24 32 21 28 7 9,4 2 2,6 75 100 
3 29 38,66 30 40 13 17,34 1 1,4 2 2,6 75 100 
4 15 20 36 48 21 28 3 4 0 0 75 100 
5 38 50,66 25 33,34 9 12 2 2,7 1 1,3 75 100 
6 52 69,33 17 22,67 3 4 2 2,7 1 1,3 75 100 
7 30 40 33 44 11 14,67 1 1,33 0 0 75 100 
8 7 9,33 23 30,7 35 46,67 8 10,7 2 2,6 75 100 
9 6 8 24 32 39 52 6 8 0 0 75 100 
10 16 21,33 41 54,7 17 22,67 1 1,3 0 0 75 100 
11 25 33,34 31 41,33 14 18,66 4 5,34 1 1,33 75 100 
12 26 34,7 35 46,67 8 10,6 5 6,7 1 1,33 75 100 
 
Tabel diatas menunjukkan hasil jawaban kuesioner yang diperoleh dari 75 
responden mahasisiwi IAIN Palangka Raya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
(Lihat: Lampiran 2) 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.4 
Tabulasi Data Label Halal Produk Makanan 
No Pertanyaan 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 𝚺 
Rata-
rata 
1 3 3 3 3 5 5 3 3 2 3 4 5 42 3,5 
2 3 2 4 4 2 2 3 3 2 4 2 2 33 2,75 
3 3 2 4 4 5 4 3 3 3 2 4 5 42 3,5 
4 4 4 4 4 5 5 5 3 3 4 4 4 49 4,08 
5 4 5 5 5 5 5 5 2 3 5 5 5 54 4,5 
6 4 3 4 5 5 5 5 5 3 3 5 5 52 4,33 
7 4 3 5 4 5 5 5 5 3 3 4 4 50 4,17 
8 2 3 5 2 4 4 4 4 3 3 5 5 44 3,67 
9 2 2 5 2 2 2 2 4 4 4 4 3 36 3 
10 5 5 5 5 5 5 5 2 2 4 4 4 51 4,25 
11 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 54 4,5 
12 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 52 4,33 
13 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 56 4,67 
14 4 5 4 4 5 5 5 5 3 5 5 5 55 4,58 
15 4 5 5 4 3 4 3 4 4 5 3 2 46 3,83 
16 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 43 3,58 
17 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 5 4 39 3,25 
18 5 3 4 4 5 5 4 3 3 3 2 2 43 3,58 
19 4 5 5 4 5 5 5 4 3 3 5 5 53 4,42 
20 4 3 5 5 5 5 3 2 3 4 3 4 46 3,83 
21 5 4 4 4 4 5 5 3 5 4 5 5 53 4,42 
22 4 4 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 54 4,5 
23 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 46 3,83 
24 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 5 5 56 4,67 
25 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 3,08 
26 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 5 5 48 4 
27 5 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 54 4,5 
28 5 4 4 3 4 5 4 3 3 3 3 4 45 3,75 
29 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 50 4,17 
30 4 4 4 4 4 5 4 3 4 4 3 4 47 3,92 
31 5 4 4 4 4 5 5 3 3 5 4 4 50 4,17 
32 5 5 3 3 4 5 5 5 4 4 4 4 51 4,25 
33 5 4 4 4 4 5 4 2 2 4 4 4 46 3,83 
34 5 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 51 4,25 
35 5 2 1 4 4 5 4 4 2 5 4 4 44 3,67 
36 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 5 4 49 4,08 
37 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 53 4,42 
38 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 46 3,83 
39 4 1 3 3 4 4 4 1 3 3 1 3 34 2,83 
40 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 46 3,83 
41 5 3 5 4 5 5 4 3 4 3 4 3 48 4 
42 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 54 4,5 
43 5 4 4 3 5 5 5 3 4 4 4 4 50 4,17 
44 5 3 3 4 5 5 4 4 3 3 2 4 45 3,75 
45 5 3 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 52 4,33 
46 5 3 3 4 5 5 4 3 4 4 4 5 49 4,08 
47 4 4 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 48 4 
48 1 1 1 5 1 1 5 1 5 5 5 1 32 2,67 
49 5 4 4 3 4 5 5 4 4 5 4 4 51 4,25 
50 3 2 2 2 5 5 4 3 3 4 3 4 40 3,33 
51 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 4 4 52 4,33 
52 5 4 4 4 4 5 5 4 3 4 4 5 51 4,25 
53 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 5 4 53 4,42 
54 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 3 50 4,17 
55 5 5 5 3 5 5 5 3 3 5 5 5 54 4,5 
56 5 3 3 3 5 5 5 5 3 5 3 5 50 4,17 
57 5 3 3 3 5 5 3 4 3 4 5 5 48 4 
58 5 3 4 3 5 5 4 2 3 4 2 2 42 3,5 
59 5 5 5 3 3 4 4 3 3 4 5 5 49 4,08 
60 4 4 4 4 5 5 5 3 3 5 5 5 52 4,33 
61 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 44 3,67 
62 4 3 3 3 4 5 4 3 3 3 3 4 42 3,5 
63 5 4 3 5 5 5 4 3 3 3 3 3 46 3,83 
64 4 2 3 3 4 5 4 3 4 4 3 3 42 3,5 
65 4 5 3 4 3 3 3 4 4 3 3 5 44 3,67 
66 4 3 4 4 5 5 5 4 3 4 3 4 48 4 
67 5 3 5 3 3 5 4 3 3 4 4 4 46 3,83 
68 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 43 3,58 
69 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 5 5 54 4,5 
70 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 56 4,67 
71 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 54 4,5 
72 5 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 43 3,58 
73 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 56 4,67 
74 5 3 5 4 5 4 5 2 3 5 5 2 48 4 
75 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 5 5 54 4,5 
𝚺 326 280 308 288 322 342 317 250 255 297 300 305 3590 299 
𝐑𝐚𝐭𝐚 𝐫𝐚𝐭𝐚 4,35 3,73 4,1 3,84 4,3 4,6 4,2 3,3 3,4 3,96 4 4,07 47,9 3,99 
 
Dari tabel diatas diketahui skor tertinggi sebesar 4,67 dan skor terendah 
adalah 2,75 kemudian jumlah rata-rata label halal produk makanan adalah 299 
dengan demikian jumlah rata-rata skor label halal produk makanan adalah 299 
dibagi dengan jumlah sampel 75 adalah sebesar 3,99. 
Selanjutnya untuk mengetahui pada kualifikasi mana label halaltersebut 
adalah dengan menggunakan interval yang mempunyai kategori sangat tinggi, 
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah, perhitungannya adalah sebagai berikut : 
Diketahui : Rata-rata skor tertinggi = 4,67 
  Rata-rata skor terendah = 2,75 
ℛ =  
𝐻 − 𝐿
5
 
     = 
4,67−2,75
5
  = 0,384 
Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh interval : 
1. 4,286 - 4,67 = Sangat Tinggi 
2. 3,902 - 4,286 = Tinggi 
3. 3,518 - 3,902 = Sedang 
4. 3,134 - 3,518 = Rendah 
5. 2,75 - 3,134 = Sangat Rendah 
Tabel 4.5 
Data Interval Label Halal Produk Makanan 
No Interval Kategori F % 
1 4,286-4,67 Sangat Tinggi 23 30,66 
2 3,902-4,286 Tinggi 21 28 
3 3,518-3,902 Sedang 18 24 
4 3,134-3,518 Rendah 8 10,66 
5 2,75-3,134 Sangat Rendah 5 6,7 
JUMLAH 75 100 
 
Tabel diatas adalah data interval label halal produk makanan yang 
didapatkan dari rata-rata jumlah yang ada di tabulasi data label halal. Langkah 
selanjutnya adalah menentukan distribusi kategori dari Label halal dengan cara 
jumlah total rata-rata dibagi dengan jumlah responden yaitu sebesar 299 : 75 = 
3,99. Dari hasil yang didapatkan sebesar 3,99 maka label halal termasuk kategori 
tinggi 
 
 
 
c. Penyajian Data Keputusan Konsumsi 
Tabel 4.6 
Distribusi Frekuensi Pendapat Responden Terhadap Keputusan Konsumsi 
 
NO 
SS S N TS STS TOTAL 
F % F % F % F % F % F % 
1 44 58,67 23 30,67 7 9,33 1 1,33 0 0 75 100 
2 11 14,7 37 49,4 21 28 5 6,6 1 1,3 75 100 
3 40 53,4 27 36 7 9,3 0 0 1 1,3 75 100 
4 19 25,33 26 34,67 27 36 3 4 0 0 75 100 
5 3 4 32 42,67 38 50,66 2 2,67 0 0 75 100 
6 6 8 27 36 38 50,7 3 4 1 1,3 75 100 
7 1 1,3 8 10,7 25 33,34 32 42,66 9 12 75 100 
8 8 10,7 40 53,34 26 34,66 1 1,3 0 0 75 100 
9 0 0 15 20 44 58,66 14 18,67 2 2,67 75 100 
10 10 13,4 21 28 38 50,7 5 6,6 1 1,3 75 100 
11 1 1,33 26 34,67 26 34,67 19 25,33 3 4 75 100 
12 1 1,33 31 41,33 34 45,34 8 10,7 1 1,3 75 100 
13 44 58,66 23 30,7 7 9,34 1 1,3 0 0 75 100 
14 4 5,33 35 46,67 30 40 5 6,7 1 1,3 75 100 
15 1 1,3 11 14,6 20 26,7 33 44 10 13,4 75 100 
16 18 24 35 46,67 20 26,67 2 2,66 0 0 75 100 
17 3 4 18 24 36 48 16 21,33 2 2,67 75 100 
18 33 44 29 38,7 11 14,7 1 1,3 1 1,3 75 100 
19 1 1,3 16 21,3 27 36 24 32 7 9,4 75 100 
20 3 4 27 36 36 48 8 10,7 1 1,3 75 100 
 
Tabel diatas menunjukkan hasil jawaban kuesioner yang diperoleh dari 75 
responden mahasisiwi IAIN Palangka Raya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
(Lihat: Lampiran 3) 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 4.7 
Tabulasi Data Keputusan Konsumsi 
 
No 
Pertanyaan 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
𝚺 
Rat
a-
rata 
1 5 5 3 5 4 3 3 3 3 4 4 3 5 4 4 4 3 5 4 3 77 3,85 
2 3 4 5 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 2 2 64 3,2 
3 5 4 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 5 3 2 3 1 3 4 4 69 3,45 
4 5 3 5 3 3 3 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 3 4 4 4 75 3,75 
5 5 2 5 4 4 4 3 4 3 3 4 4 5 3 3 3 2 5 3 5 74 3,7 
6 5 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 84 4,2 
7 5 4 5 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 5 4 5 3 5 3 3 84 4,2 
8 5 3 5 5 3 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 3 3 3 76 3,8 
9 4 4 5 3 4 2 2 5 3 5 3 4 4 2 4 3 4 5 5 4 75 3,75 
10 5 3 5 3 4 4 4 4 2 4 4 4 5 2 2 5 3 5 3 3 74 3,7 
11 5 2 5 3 4 4 3 5 3 5 2 4 5 2 2 5 3 5 3 3 73 3,65 
12 5 4 5 4 3 3 4 4 3 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 4 83 4,15 
13 4 4 3 3 3 3 3 4 4 5 4 3 4 3 3 4 3 5 4 4 73 3,65 
14 5 3 5 3 4 5 3 5 3 5 3 4 5 4 3 5 3 5 2 3 78 3,9 
15 4 4 3 3 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 3 3 66 3,3 
16 5 5 4 5 3 3 3 4 2 5 2 2 5 4 4 3 3 4 4 3 71 3,55 
17 3 5 5 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 68 3,4 
18 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 4 4 4 2 3 2 3 3 4 66 3,33 
19 5 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 5 3 2 4 4 5 4 4 77 3,85 
20 5 2 5 5 3 4 5 4 4 5 4 4 5 3 3 5 4 4 4 4 82 4,1 
21 5 3 5 3 4 5 2 3 4 4 2 3 5 3 3 5 4 5 4 4 76 3,8 
22 5 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 5 3 2 5 2 5 2 5 73 3,65 
23 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 72 3,6 
24 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 4 5 3 2 4 2 5 4 4 76 3,8 
25 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 64 3,2 
26 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 4 4 82 4,1 
27 5 2 5 2 3 3 2 2 2 2 2 2 5 4 2 2 4 5 2 2 58 2,9 
28 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 67 3,35 
29 5 4 5 3 3 3 2 4 3 4 4 3 5 4 3 3 2 5 3 3 71 3,55 
30 4 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 3 4 3 3 5 3 4 3 4 74 3,7 
31 5 4 5 4 3 4 3 5 3 3 3 4 5 4 3 4 3 5 2 3 75 3,75 
32 5 4 4 4 3 3 2 3 4 3 4 5 5 3 2 3 2 4 2 3 68 3,4 
33 4 2 4 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 4 2 2 62 3,1 
34 5 3 5 4 3 3 3 5 3 3 3 4 5 3 2 4 2 4 2 3 69 3,45 
35 5 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 2 5 4 2 4 3 4 2 3 67 3,35 
36 5 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 5 3 2 4 3 4 3 3 64 3,2 
37 4 4 5 4 4 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 4 3 4 4 4 69 3.45 
38 4 3 4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 4 4 4 4 66 3,3 
39 2 4 1 3 4 3 1 4 3 4 3 3 2 1 1 4 3 4 1 4 55 2,75 
40 4 4 4 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 69 3,45 
41 4 5 5 4 4 4 2 4 1 3 3 3 4 3 2 4 2 4 2 5 68 3,4 
42 5 5 5 5 3 3 2 4 3 3 3 3 5 3 1 5 2 5 2 4 71 3,55 
43 5 4 4 3 4 4 2 4 4 5 4 4 5 4 2 5 3 5 2 4 77 3,85 
44 4 3 4 2 3 4 1 3 2 2 2 3 4 3 2 2 2 3 1 2 52 2,6 
45 5 4 5 4 4 3 1 3 3 3 3 4 5 3 1 4 2 5 1 3 66 3,3 
46 5 4 5 5 3 4 1 3 3 3 1 1 5 4 1 4 5 5 3 3 68 3,4 
47 5 4 5 5 4 3 3 4 3 4 3 3 5 3 3 4 5 5 3 3 77 3,85 
48 5 5 5 5 5 1 1 5 1 5 5 4 5 4 1 5 5 3 4 1 75 3,75 
49 5 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 5 4 2 4 3 4 2 4 70 3,5 
50 5 1 4 4 3 2 2 3 2 1 1 2 5 4 3 4 2 4 2 3 57 2,85 
51 5 3 5 4 3 4 1 4 3 3 2 3 5 3 1 3 2 4 1 4 63 3,15 
52 4 3 4 3 3 3 1 3 2 2 2 3 4 2 1 4 1 4 1 3 53 2,65 
53 4 4 4 5 3 4 2 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 68 3,4 
54 3 5 4 4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 1 3 58 2,9 
55 5 4 5 4 5 3 3 5 3 5 2 2 5 5 3 5 3 5 4 3 79 3,95 
56 4 3 5 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 3 62 3,1 
57 5 3 5 5 3 3 4 4 2 2 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 68 3,4 
58 5 4 5 3 3 3 2 4 3 4 2 3 5 3 2 5 4 5 2 3 70 3,5 
59 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 1 3 64 3,2 
60 5 5 5 3 4 4 3 4 3 3 3 3 5 4 3 4 3 5 3 4 76 3,8 
61 4 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 4 4 4 2 2 64 3,2 
62 4 4 5 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 2 3 2 5 2 3 67 3,35 
63 3 3 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 4 1 3 3 4 2 2 56 2,8 
64 5 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 5 4 2 3 2 4 3 3 67 3,35 
65 3 5 5 5 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 5 4 5 3 4 68 3,4 
66 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 5 4 1 3 3 4 2 2 66 3,3 
67 4 3 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 2 4 3 5 3 3 65 3,25 
68 4 4 4 5 3 2 2 4 3 3 1 3 4 4 4 4 4 4 3 3 68 3,4 
69 5 4 5 4 3 3 2 3 3 3 3 4 5 4 2 4 3 5 2 3 70 3,5 
70 5 5 5 5 4 5 2 4 3 4 4 4 5 4 2 4 3 4 2 4 78 3,9 
71 4 4 5 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 78 3,9 
72 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 2 2 62 3,1 
73 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 3 5 5 4 5 4 5 3 4 85 4,25 
74 5 4 4 2 4 3 2 3 3 3 4 3 5 4 2 4 4 5 2 3 69 3,45 
75 5 4 5 5 3 5 2 3 3 3 3 3 5 4 2 4 3 5 3 3 73 3,65 
𝚺  
33
5 
277 
33
0 
286 
26
1 
25
9 
185 
28
0 
22
2 
25
9 
228 
24
8 
33
5 
26
1 
185 
29
4 
22
9 
31
7 
205 
24
8 
52
44 
262,2 
Rata-
rata 
4,4
7 
3,6
9 
4,4 
3,8
13 
3,4
8 
3,4
53 
2,4
67 
3,7
33 
2,9
6 
3,4
53 
3,0
4 
3,3
07 
4,4
67 
3,4
8 
2,4
7 
3,9
2 
3,0
5 
4,2
3 
2,7
3 
3,3
07 
69,
92 
3,496 
 
Dari tabel diatas diketahui skor tertinggi sebesar 4,25 dan skor terendah 
adalah 2,6 kemudian jumlah rata-rata keputusan konsumsi adalah 262,2 dengan 
demikian jumlah rata-rata skor keputusan konsumsi adalah 262,2 dibagi dengan 
jumlah sampel 75 adalah sebesar 3,496. 
Selanjutnya untuk mengetahui pada kualifikasi mana keputusan 
konsumsitersebut adalah dengan menggunakan interval yang mempunyai kategori 
sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah, perhitungannya adalah 
sebagai berikut : 
Diketahui : Rata-rata skor tertinggi = 4,25 
Rata-rata skor terendah = 2,6 
ℛ =  
𝐻 − 𝐿
5
 
= 
4,25−2,6
5
= 0,33 
Dari perhitungan tersebut dapat diperoleh interval : 
1. 3,92 - 4,25 = Sangat Tinggi 
2. 3,59 - 3,92 = Tinggi 
3. 3,26 - 3,59 = Sedang 
4. 2,93 - 3,26 = Rendah 
5. 2,6 -  2,93 = Sangat Rendah 
Tabel 4.8 
Data Interval keputusan konsumsi 
 
No Interval Kategori F % 
1 3,92-4,25 Sangat Tinggi 7 9,3 
2 3,59-3,92 Tinggi 23 30,7 
3 3,26-3,59 Sedang 28 37,3 
4 2,93-3,26 Rendah 10 13,4 
5 2,6-2,93 Sangat Rendah 7 9,4 
JUMLAH 75 100 
Tabel diatas adalah data interval keputusan konsumsi yang didapatkan 
dari rata-rata jumlah yang ada di tabulasi data keputusan konsumsi. Langkah 
selanjutnya adalah menentukan distribusi kategori dari keputusan konsumsi 
dengan cara jumlah total rata-rata dibagi dengan jumlah responden yaitu 
sebesar 262,2 : 75 = 3,496. Dari hasil yang didapatkan sebesar 3,496 maka 
keputusan konsumsi termasuk kategori sedang. 
C. Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk mengetahui apakah variabel dependen, 
independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau 
tidak.Model regresi yang baik hendaknya berdistribusi normal atau 
mendekati normal.
81
 
Berdasarkan uji normalitas data menggunakan SPSS 18.0 
diketahui bahwa nilai signifikan untuk variabel perilaku konsumen 
sebesar 0,254, untuk variabel label halal produk makanan rumah tangga 
sebesar 0,436, dan untuk variabel keputusan konsumsi sebesar 0,856. 
Apabila dibandingkan dengan kriteria dalam uji normalitas data maka 
dapat disimpulkan nilai signifikansi kedua variabel tersebut lebih dari 5% 
atau 0,05 maka dapat dinyatakan berdistribusi normal. 
 
Tabel 4.9 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
PERILAKU 
KONSUME
N 
LABEL 
HALAL 
KEPUT
USAN 
KONS
UMSI 
N 75 75 75 
Normal Mean 30,00 47,87 69,92 
                                                          
81
Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, Jakarta: PT RajaGrafindo 
Persada, Cet 11, 2011, hal 181. 
Parameters
a,b
 Std. Deviation 3,027 5,650 7,322 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,117 ,100 ,070 
Positive ,117 ,075 ,070 
Negative -,073 -,100 -,070 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,015 ,870 ,606 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,254 ,436 ,856 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Tabel 4.10 
Grafik Histogram 
 
2. Analisis Regresi Berganda 
Metode analisis berganda berfungsi untuk mengetahui pengaruh atau 
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. Pengolahan data akan 
dilakukan dengan menggunakan alat bantu aplikasi Software SPSS 18, for 
windows. 
c. Uji t (uji parsial)  
Tabel 5 
Uji t hitung 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 34,344 9,772  3,515 ,001 
PERILAKU 
KONSUMEN 
,524 ,262 ,217 2,000 ,049 
LABEL HALAL ,415 ,140 ,320 2,952 ,004 
a. Dependent Variable: KEPUTUSAN KONSUMSI 
 
Dari tabel koefisien regresi diperoleh harga komponen a = 34,344  
dan harga komponen b1 = 0,524, dan b2 = 0,415. Harga a merupakan 
besarnya harga Y apabila harga X1 dan X2 = 0, sedangkan harga b adalah 
nilai koefisien regresi Y atas X1 dan X2. 
82
 
                                                          
82
 Kasmadi dan nia siti sunariah,  
Berdasarkan koefisien regresi ganda tersebut maka dapat 
diperoleh persamaan Y = a + b1.X1 + b2.X2, yang apabila menggunakan 
tabel koefisien regresi maka Y = 34,344 + 0,524.X1 + 0,415.X2.  
1) Pengaruh Perilaku Konsumen Produk Makanan Rumah Tangga 
Terhadap Keputusan Konsumsi di Palangka Raya (Keluarga 
Mahasiswa IAIN Palangkaraya) 
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,000. Apabila dilihat dalam dasar pengambilan keputusan uji t yaitu : 
H0= perilaku konsumen (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap  
keputusan konsumsi (Y). 
H1= Perilaku konsumen (X1) berpengaruh signifikan terhadap keputusan  
konsumsi (Y). 
Apabila dalam bentuk kalimat yaitu : 
1. H0 diterima dan H1 ditolak jika nilai t hitung < t tabel atau jika nilai 
sig. > 0,05. 
2. H0 ditolak dan H1 diterima jika nilai t hitung > t tabel atau jika nilai 
sig. < 0,05. 
Diketahui t hitung 2,000 > 1.993 dan nilai signifikansi 0,049 < 
0,05. Berdasarkan nilai tersebut maka H0 ditolak dan H1diterima dan 
dapat disimpulkan bahwa variabel perilaku konsumen (X1) 
berpengaruh terhadap variabel keputusan konsumsi (Y). 
2) Pengaruh Label Halal Produk Makanan Rumah Tangga 
Terhadap Keputusan Konsumsi di Palangka Raya (Keluarga 
Mahasiswa IAIN Palangkaraya) 
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai t hitung sebesar 
2,952. Apabila dilihat dalam dasar pengambilan keputusan uji t yaitu: 
H0 = Label Halal (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
konsumsi (Y) 
H2= Label halal (X2) berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
konsumsi (Y) 
Apabila dalam bentuk kalimat : 
1. H0 diterima dan H2 ditolak jika nilai t hitung < t tabel atau jika nilai 
sig. >0,05. 
2. H0 ditolak dan H2 diterima jika nilai t hitung > t tabel atau jika nilai 
sig. < 0,05. 
Diketahui t hitung 2,952 > 1.993 dan nilai signifikansi 0,004 < 
0,05. Maka H0 ditolak dan H2 diterima dan dapat disimpulkan bahwa 
variabel label halal (X2) berpengaruh terhadap variabel keputusan 
konsumsi (Y).  
d. Uji F ( Uji Serentak ) 
Tabel 5.1 
ANOVA
b
 
Model Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regressio
n 
656,043 2 328,022 7,132 ,001
a
 
Residual 3311,477 72 45,993   
Total 3967,520 74    
a. Predictors: (Constant), LABEL HALAL, PERILAKU KONSUMEN 
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN; KONSUMSI 
 
Berdasarkan keputusan apabila : 
Ho : tidak ada pengaruh secara signifikan antara perilaku konsumen dan 
label halal terhadap keputusan konsumsi. 
Ha : ada pengaruh secara signifikan antara perilaku konsumen dan label  
       halal terhadap keputusan konsumsi. 
Diketahui F hitung sebesar 7,132. Apabila menggunakan F tabel 
sebesar 2,732 maka dengan membandingkan antara F hitung dan F tabel 
diperoleh 7,132 > 2,732. Berdasarkan kriteria uji F : 
Ho diterima bila F hitung < F tabel 
Ho ditolak bila F hitung > F tabel 
Berdasarkan kriteria uji F tersebut maka Ho ditolak. Artinya ada 
pengaruh secara signifikan antara perilaku konsumen dan label halal 
secara bersama-sama atau serentak terhadap keputusan konsumsi. Dan 
dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen dan label halal berpengaruh 
terhadap keputusan konsumsi di Palangka Raya (Keluarga mahasiswa 
ekonomi syariah IAIN Palangka Raya). 
Tabel 5.2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted 
Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
1 ,407
a 
,165 ,142 6,782 
  a.Predictors: (Constat), LABEL HALAL,PERILAKUKONSUMEN 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai R Square 
sebesar 0,165 yang dapat diartikan bahwa variabel perilaku konsumen 
dan label halal produk makanan rumah tangga mempunyai pengaruh 
sebesar 16,5% terhadap variabel keputusan konsumsi, sedangkan 
83,5% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar dari variabel 
perilaku konsumen dan label halal produk makanan rumah tangga. 
D. Pembahasan 
 Perilaku konsumen adalah hal yang mendasari konsumen untuk 
membuat keputusan pembelian. Teori perilaku konsumen (consumer 
behavior) mempelajari bagaimana manusia memilih di antara berbagai pilihan 
yang dihadapinya dengan memanfaatkan sumberdaya (resources) yang 
dimilikinya. Menurut James F Engel, Roger D Blackwell, Paul W Miniart 
dalam Saladin terdapat tiga faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
yaitu: 1) Pengaruh lingkungan, terdiri dari budaya, kelas sosial, keluarga dan 
situasi. 2) perbedaan dan pengaruh individu, terdiri dari motivasi, 
pengetahuan, sikap, kepribadian, gaya hidup, dan demografi. 3) proses 
psikologis terdiri dari pengolahan informasi, pembelajaran, perubahan sikap, 
dan perilaku. Label berfungsi sebagai identifies atau mengidentifikasi 
menerangkan mengenai produk yang bersangkutan, memberikan keterangan, 
dan menunjukkan kelas atau tingkat mutu suatu produk. Sertifikat halal adalah 
suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan 
kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat Islam. Sertifikat halal 
merupakan syarat untuk mendapatkan ijin percantuman label halal pada 
kemasan produk dari instansi pemerintah yang berwenang. Adapun yang 
dimaksud dengan produk halal adalah produk yang memenuhi syarat 
kehalalan sesuai dengan syariat Islam.Dalam proses pengambilan keputusan 
setiap orang berbeda beda, ada yang sederhana dan kompleks. Tergantung 
pemikiran dan kebiasaan setiap individu. Proses pengambilan keputusan 
membeli sebelum membeli suatu produk atau jasa, umumnya konsumen 
melakukan evaluasi untuk melakukan pemilihan produk atau jasa.  
Berdasarkan hasil analisis statistik uji t pada (tabel 4.12)  didapatkan 
model dari keputusan konsumsi yang dipengaruhi oleh variabel perilaku 
konsumen dan label halal produk makanan rumah tangga, sesuai model umum 
sebagai berikut: keputusan konsumsi (Y) = 34,344 + 0,524* perilaku 
konsumen (X1) + 0,415* Label halal produk makanan rumah tangga (X2). 
Dimana kedua variabel tersebut yaitu perilaku konsumen dan label halal 
produk makanan rumah tangga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
konsumsi. Dapat dilihat dari nilai t yang sesuai dengan hipotesisnya jika nilai 
t hitung > dari t tabel atau Sig < 0,05, maka H0 ditolak yang artinya variabel-
variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel respon atau 
keputusan konsumsi.  
Selanjutnya akan dilihat apakah model tersebut sesuai dengan kriteria 
Goodness of  fit (kebaikan model) dapat dilihat dari tabel Anova (tabel 4.13) 
didapatkan nilai f  sebesar 7,132, maka sesuai dengan hipotesis bahwa f 
hitung lebih besar dari f tabel atau nilai Sig.< 0,05 maka H0 ditolak yang 
artinya model tersebut dengan variabel-variabel bebas (X) berpengaruh 
terhadap variabel terikat (Y) Signifikan, sehingga model tersebut sudah sesuai 
dengan kriteria Goodness of  fit (kebaikan model). Artinya ada pengaruh 
secara signifikan antara perilaku konsumen dan label halal secara bersama-
sama atau serentak terhadap keputusan konsumsi. Dan dapat disimpulkan 
bahwa perilaku konsumen dan label halal berpengaruh terhadap keputusan 
konsumsi di Palangka Raya (Keluarga mahasiswa ekonomi syariah IAIN 
Palangka Raya). Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai R Square 
sesuai dengan (tabel 4.14) sebesar 0,165 yang dapat diartikan bahwa variabel 
perilaku konsumen dan label halal produk makanan rumah tangga mempunyai 
pengaruh sebesar 16,5% terhadap variabel keputusan konsumsi, sedangkan 
83,5% sisanya variabel keputusan konsumsi dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lain di luar dari variabel perilaku konsumen dan label halal. 
Variabel perilaku konsumen dan label halal produk makanan rumah 
tangga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hubungan antara 
keputusan konsumsi, maka hipotesis kedua yang menyatakan bahwa perilaku 
konsumen dan label halal berpengaruh terhadap keputusan konsumsi dapat 
dibuktikan kebenarannya. 
 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN 
A.   Kesimpulan 
Bedasarkan data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya dengan 
menggunakan analisis regresi linear ganda, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Hasil yang didapatkan dari uji F (serentak) sebesar 7,132, maka sesuai dengan kriteria 
uji F tersebut maka Ho ditolak. Artinya ada pengaruh secara signifikan antara 
perilaku konsumen dan label halal secara bersama-sama atau serentak terhadap 
keputusan konsumsi. Dan dapat disimpulkan bahwa perilaku konsumen dan label 
halal berpengaruh terhadap keputusan konsumsi di Palangka Raya (Keluarga 
mahasiswa ekonomi syariah IAIN Palangka Raya). 
Berdasarkan kaidah keputusan dari hipotesis, nilai probabilitas 0,05 lebih 
besar atau sama dengan nilai probabilitas Sig. Atau (0,000 < 0,05), maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, artinya signifikan.Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa nilai R 
Square sebesar sebesar 0,165 yang dapat diartikan bahwa variabel perilaku konsumen 
dan label halal produk makanan rumah tangga mempunyai pengaruh sebesar 16,5% 
terhadap variabel keputusan konsumsi, sedangkan 83,5% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor di luar dari variabel perilaku konsumen dan label halal. 
 
B.   Saran 
Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan yang muncul dalam 
pelaksanaan penelitian ini, oleh karena itu hasil penelitian ini belum dapat dikatakan 
sempurna, namun demikian diharapkan dapat memberikan kontribusi. Berdasarkan 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa ada pengaruh perilaku konsumen dan label 
halal produk makanan rumah tangga terhadap keputusan konsumsi, maka peneliti 
memberikan saran kepada mahasiswi IAIN Palangka Raya agar selalu 
memperhatikan setiap produk makanan yang ingin dikonsumsi hendaknya menyadari 
pentingnya manfaat makanan halal dan memilih makanan yang sudah ada tertera 
label halal pada kemasan produk makanan yang akan dibeli. peneliti berharap untuk 
ada penelitian lanjutan dengan judul yang sama namun dengan variabel-variabel lain, 
dan dengan penelitian yang berbeda yaitu penelitian kualitatif. Penelitian lanjutan 
diharapkan agar bisa mengetahui secara mendalam perilaku konsumen dan label halal 
produk makanan rumah tangga pada mahasiswa IAIN Palangka Raya dengan 
pendekatan persuasif. 
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